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Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility 







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program Corporate 
Social Responsibility (CSR) dari PT. Newmont Nusa Tenggara bagi komunitas lokal. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Maluk, Sumbawa Barat, Propinsi Nusa 
Tenggara Barat. Subjek penelitian ini adalah masyarakat lokal dan perusahaan. 
Penelitian ini meneliti jenis program CSR dan dampak dari progam CSR PT. 
Newmont Nusa Tenggara. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kualitatif yang diambil dengan cara simple random sampling untuk 
masyarakat dan purposive random sampling untuk manajemen perusahaan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program CSR PT. Newmont Nusa Tenggara yang berlangsung 
selama ini ternyata belum cukup efektif mendorong terjadinya peningkatan 
kesejahteraan bagi komunitas lokal/masyarakat setempat, khususnya kelompok 
marginal. Karena sebagian besar dana program CSR dinikmati oleh segelintir elit 
yang memiliki kedekatan baik dengan perusahaan maupun desa, walaupun 
sebenarnya masyarakat belum memahami hakikat dari CSR itu sendiri. 
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at PT. Newmont NusaTenggara for Welfare Improvement  
in Local Communities 
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This study aims to analyze the impact of Corporate Social Responsibility 
(CSR) at PT. Newmont Nusa Tenggara in the local community. The research was 
conducted in the District Maluk, West Sumbawa, West Nusa Tenggara Province. 
The subjects of this study were local people and companies.This study examined the 
types of CSR programs and the impact of the CSR program at PT. Newmont Nusa 
Tenggara. Types and sources of data used in this study is qualitative data collected 
by simple random sampling for community and purposive random sampling for 
corporate management. The data analysis technique used is descriptive 
analysis.The results showed that the CSR program at PT. Newmont Nusa Tenggara 
has not been enough for welfare improvement in local communities, particulary in 
marginal group. Since most of the CSR program funding used by certain groups of 
people who have special relationship with the company or the officer, despite the 
fact that the community doesn’t really understand about CSR itself yet. 






1.1. Latar Belakang 
Sejarah perkembangan akuntansi yang berkembang pesat menyebabkan 
pelaporan akuntansi lebih banyak digunakan sebagai alat pertanggungjawaban 
kepada pemilik modal, sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak 
kepada pemilik modal. Sementara itu, peranan akuntansi kepada masyarakat masih 
sangatlah minim. Akuntansi sebagai salah satu tool dalam ilmu ekonomi tentu harus 
turut berperan serta dalam upaya menyejahterakan masyarakat (Kurniawan, 2010). 
Dalam teori akuntansi dikenal enterprise theory, yaitu perusahaan dipandang 
sebagai sebuah lembaga sosial yang beroperasi untuk kepentingan banyak 
kelompok (pemegang saham, kreditur, pegawai, pemerintah, dan masyarakat). 
Perkembangan akuntansi yang berpatokan pada keinginan pasar, tentu 
saja didominasi oleh para pemilik modal. Berpihaknya perusahaan kepada pemilik 
modal mengakibatkan perusahaan melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan 
membuat masyarakat secara sosial tidak terkendali, sehingga mengakibatkan 
kerusakan lingkungan alam dan pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. 
Para pemilik modal, yang hanya berorientasi pada laba material telah merusak 
keseimbangan kehidupan, dengan cara menstimulasi pengembangan potensi 
ekonomi yang dimiliki manusia secara berlebihan, yang tidak memberikan kontribusi 
bagi peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru menjadikan mereka mengalami 
penurunan kondisi sosial.  
Betapa besar pengaruh dunia bisnis terhadap denyut nadi perikehidupan 
masyarakat yang kian hari kian terasa. Kepada mereka terhampar harapan besar 
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untuk memperoleh produk ataupun jasa yang kian berkualitas, dan terciptanya 
lapangan kerja baru. Dengan kata lain, kehadiran mereka mengusung obsesi berupa 
kehidupan dan taraf hidup yang lebih baik bagi banyak orang (Ardana, 2008). 
Perusahaan tidak hanya memiliki sisi tanggung jawab ekonomis kepada para 
shareholders seperti bagaimana memperoleh profit dan menaikkan harga saham 
atau tanggung jawab legal kepada pemerintah. Perusahaan dalam melaksanakan 
kegiatan operasionalnya akan berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung 
dengan lingkungannya. Interaksi ini karena sumber-sumber ekonomi yang 
digunakan oleh perusahaan secara keseluruhan berasal dari lingkungan dan pada 
akhirnya dikonsumsi juga oleh lingkungan. Kekuasaan yang terpusat di tangan 
korporasi bisnis modern semakin memperlihatkan bahwa setiap tindakan yang 
diambil korporasi membawa dampak yang nyata terhadap kualitas hidup 
masyarakat.  
Namun pada kenyataannya, keberadaan perusahaan seringkali membawa 
dampak negatif di lingkungan masyarakat, meskipun memiliki kemanfaatan untuk 
kesejahteraan dan pembangunan. Pada saat banyak perusahaan semakin 
berkembang, maka pada saat itu pula kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan 
sekitarnya dapat terjadi. Beberapa kasus berskala nasional dan internasional 
seperti: global warming, pencemaran, radiasi serta munculnya berbagai penyakit 
mematikan akibat infeksi bahan kimia dari industrialisasi adalah sederetan excess 
negative externalities industrialisasi. Sebagai bukti nyata, terdapat beberapa kasus 
yang terkait dengan kekecewaan publik atas aktivitas perusahaan di Indonesia, 
seperti yang dilakukan oleh PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo Jawa Timur, PT. 
Newmont Minahasa Raya di Buyat Sulawesi, dan PT. Freeport di Papua. Bahkan 
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khusus untuk PT. Freeport di Papua, pernah terjadi aksi penembakan terhadap 
beberapa pegawai perusahaan yang bersangkutan. Hal ini merupakan wujud dari 
kekecewaan masyarakat sekitar terhadap kinerja perusahaan dalam hal 
memberikan kontribusi balik untuk menyejahterakan masyarakat sekitar. Kasus-
kasus di atas hanyalah sebagian kecil yang sempat terungkap dari potret buram 
perusahaan-perusahaan, khususnya yang bergerak di bidang eksploitasi sumber 
daya alam. Kasus-kasus diatas memunculkan persepsi dari masyarakat luas bahwa 
berbagai bencana alam yang terjadi di dunia ini termasuk di Indonesia disebabkan 
oleh sektor bisnis dan industri yang berperan secara langsung ataupun tidak 
langsung terhadap terjadinya permasalahan lingkungan dunia dan nasional ini. 
Mereka menganggap bahwa sektor bisnis dan industri tidak mempunyai sistem dan 
manajemen yang layak dalam mengelola sumber daya alam dan melakukan operasi 
perusahaan, serta dalam mengelola limbahnya. 
Gray et al. dalam Sembiring (2005) mengatakan bahwa tumbuhnya 
kesadaran publik akan peran perusahaan di tengah masyarakat melahirkan kritik 
karena menciptakan masalah sosial, polusi, sumber daya, limbah, mutu produk, 
tingkat safety produk, serta hak dan status tenaga kerja. Tekanan dari berbagai 
pihak memaksa perusahaan untuk menerima tanggung jawab atas dampak fasilitas 
bisnisnya terhadap masyarakat. Perusahaan dihimbau untuk bertanggung jawab 
terhadap pihak yang lebih luas dari pada kelompok pemegang saham dan kreditur 
saja. 
Hal inilah yang memicu berkembangnya tanggung jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) atau Corporate Citizenship 
yang menekankan agar setiap perusahaan memiliki komitmen agar produk atau 
4 
 
kegiatannya memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat dan 
kelestarian lingkungan. Pengembangan CSR dimaksudkan untuk mendorong dunia 
usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau 
berdampak buruk pada masyarakat dan lingkungan hidupnya, sehingga pada 
akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan secara berkelanjutan untuk memperoleh 
manfaat ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia usaha.  
Peranan CSR dapat dipandang sebagai upaya untuk mewujudkan good 
corporate governance, good corporate citizenship dan good business ethics dari 
sebuah entitas bisnis, sehingga perusahaan tidak cukup hanya memikirkan 
kepentingan shareholder (pemilik modal), tetapi juga mempunyai orientasi untuk 
memenuhi kepentingan seluruh stakeholders. (Raynard & Forstater dalam 
Mapisangka, 2009) 
Tanggung jawab sosial perusahaan bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi 
(menciptakan profit demi kelangsungan usaha) melainkan juga tanggung jawab 
terhadap sosial dan lingkungan. Dunia usaha tidak lagi dihadapkan pada tanggung 
jawab yang berpijak pada single bottom line. Yaitu nilai perusahaan (corporate 
value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja namun juga harus 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya (Wibisono, 2007). Elkington dalam 
Afdal (2009) menyatakan jika sebuah perusahaan ingin bertahan lama, maka 
perusahaan tersebut perlu memerhatikan 3P, yaitu bukan cuma mencari laba 
(profit), tapi juga harus memberikan kontribusi positif kepada masyarakat (people) 
dan ikut aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah dikenal sejak awal tahun 
1970, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang 
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berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, 
penghargaan masyarakat, lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk 
berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan (Corporate Social 
Responsibility), dalam hal ini CSR tidak hanya merupakan kegiatan kreatif 
perusahaan dan tidak terbatas hanya pada pemenuhan aturan hukum semata 
(Siregar, 2007). 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility 
mungkin masih kurang populer dikalangan pelaku usaha nasional. Namun, tidak 
berlaku bagi pelaku usaha asing. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan 
secara sukarela sudah biasa dilakukan oleh perusahaan-perusahaan multinasional 
ratusan tahun lalu. Berbeda dengan kondisi Indonesia, kegiatan CSR baru dimulai 
beberapa tahun belakangan. Tuntutan masyarakat dan perkembangan demokrasi 
serta derasnya arus globalisasi dan pasar bebas, sehingga memunculkan 
kesadaran dari dunia industri tentang pentingnya melaksanakan tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR).  
Di Indonesia, tanggung jawab sosial perusahaan secara yuridis telah 
dinyatakan sebagaimana dalam Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. Pasal 74 ayat 1 menyebutkan : “Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.” Pasal 2 mempertegas 
bahwa: “Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban Perseroan 
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanannya 
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.”     
6 
 
Undang-undang tentang Perseroan Terbatas yang disahkan DPR RI 
tanggal 16 Agustus 2007 itu bukan tanpa reaksi, khususnya dari kalangan perseroan 
(perusahaan). Reaksi tersebut terutama menyangkut pasal 74 yang memuat aturan 
mengenai kewajiban perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Kalangan dunia usaha menganggap bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan tidak semestinya diatur dengan peraturan perundang-undangan. Hal 
tersebut dapat mengganggu kelancaran iklim investasi, karena selain bertentangan 
dengan prinsip kerelaan juga akan menjadi beban tambahan baru bagi perusahaan 
yang pada akhirnya tercermin pada biaya produksi. Alasannya, tanggung jawab 
sosial perusahaan merupakan proses interaksi perseroan dengan masyarakat yang 
terjadi karena tuntutan masyarakat atau berdasarkan pertimbangan perusahaan 
sendiri.   
Terlepas dari timbulnya reaksi tersebut, dasar implementasi tanggung 
jawab sosial perusahaan semestinya terletak pada sikap moral suatu perusahaan 
untuk membantu perbaikan-perbaikan sosial kemasyarakatan. Sikap moral tersebut 
sejatinya dilandasi bahwa berbuat moralis (ethics) merupakan hal penting dalam 
mendorong keberlangsungan kegiatan suatu perusahaan. Tanpa dukungan 
masyarakat dan sosial, dalam jangka panjang sulit bagi suatu perusahaan untuk 
mempertahankan eksistensinya. Kendati demikian, spontanitas untuk berbuat 
moralis biasanya sulit terjadi (khususnya di Indonesia). Oleh karena itu, perlu 
undang-undang dalam mengatur dan sekaligus memotivasi perusahaan untuk 
melakukan tanggung jawab sosialnya. 
Meski CSR sudah jadi tuntutan masyarakat dan belakangan diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, namun masih disesalkan dari hasil Program 
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Penilaian Peringkat Perusahaan (PROPER) 2010-2011 Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup menunjukkan bahwa dari 1.002 perusahaan yang dipantau, ada 
49 perusahaan yang mendapatkan rapor hitam (4,9%), Merah 283 perusahaan 
(28,4%), Biru 552 perusahaan (55,5%), Hijau 106 perusahaan (10.7%), dan yang 
mendapat peringkat emas hanya 5 perusahaan (0,5%). Masih banyaknya 
perusahaan yang mendapat rapor hitam dan merah, menunjukkan bahwa mereka 
tidak menerapkan tanggung jawab lingkungan. Dalam prakteknya, tidak semua 
perusahaan menerapkan CSR. Bagi kebanyakan perusahaan, CSR dianggap 
sebagai parasit yang dapat membebani “capital maintenance”. Kalaupun ada yang 
melakukan CSR, itupun dilakukan untuk adu gengsi. Jarang ada CSR yang 
memberikan kontribusi langsung kepada masyarakat (Sukarmi, 2008). 
Secara implementatif, perkembangan CSR di Indonesia masih 
membutuhkan banyak perhatian bagi semua pihak, baik pemerintah, masyarakat 
luas dan perusahaan. Di antara ribuan perusahaan yang ada, diindikasikan belum 
semua perusahaan benar-benar menerapkan konsep CSR dalam kegiatan 
perusahaannya. CSR masih merupakan bagian lain dari manejemen perusahaan, 
sehingga keberadaannya dianggap tidak memberikan kontribusi positif terhadap 
kelangsungan perusahaan. Padahal sesuai dengan UU yang ada, keberadaan CSR 
melekat secara inherent dengan manajemen perusahaan, sehingga bidang kegiatan 
dalam CSR pun masih dalam kontrol manejemen perusahaan (Freemand dalam 
Mapisangka, 2009).  
Dalam perspektif etika bisnis, prinsip-prinsip CSR semestinya menjadi 
bagian yang melekat (immanent) pada suatu perusahaan (Budimanta, 2007). Dalam 
implementasinya, CSR harus menjadi kegiatan yang komplementer dengan program 
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pembangunan yang diprakarsai pemerintah. Dengan kata lain, program CSR 
diharapkan dapat mengisi ruang kebutuhan dan sekaligus mampu menjawab 
permasalahan masyarakat. Iqbal dan Sudaryanto (2008) menyatakan, program CSR 
dapat memberikan implikasi positif dalam meringankan beban pemerintah untuk 
biaya pembangunan, memacu investasi dunia usaha, dan memperkuat jaringan 
kerjasama atau kemitraan antara dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Rahman (2009), Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi 
tuntutan yang tidak terelakkan seiring dengan bermunculannya tuntutan komunitas 
terhadap korporat. Korporat sadar bahwa keberhasilannya dalam mencapai tujuan 
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal saja, melainkan juga dipengaruhi oleh 
faktor eksternal yaitu komunitas yang berada disekelilingnya. Ini artinya telah terjadi 
pergeseran hubungan antara korporat dan komunitas. Korporat yang semula 
memosisikan diri sebagai pemberi donasi melalui kegiatan charity dan 
phylanthrophy, kini memosisikan komunitas sebagai mitra yang turut andil dalam 
kelangsungan eksistensi korporat. 
Dalam dunia pertambangan, isu Corporate Social Responsibility (CSR) 
semakin menarik perhatian kalangan perusahaan. Ide dasar CSR sebenarnya 
sederhana, yaitu pentingnya sikap sosial perusahaan tambang kepada masyarakat 
di sekitar wilayah pertambangan. Ide ini tentu tergolong mulia, sebab umumnya 
perusahaan penambangan terkesan lebih banyak berurusan dengan permasalahan 
permodalan dan kalkulasi target keuntungan. CSR lahir dari desakan masyarakat 
atas perilaku perusahaan tersebut di atas yang biasanya mengabaikan tanggung 
jawab sosialnya terhadap lingkungan dan penduduk sekitar wilayah penambangan. 
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PT. Newmont Nusa Tenggara (PT. NNT), merupakan salah satu 
perusahaan pertambangan terbesar di Indonesia. PT. NNT merupakan anak 
perusahaan dari Newmont Mining Corporation, yaitu perusahaan penghasil emas 
terkemuka yang beroperasi di lima benua. Didirikan pada tahun 1921 di kota New 
York dan didaftarkan pada Bursa Saham New York (NYSE) sejak tahun 1925, 
Newmont juga terdaftar di Bursa Saham Australia dan Toronto, dengan domisili 
hukum di Denver, Colorado, Amerika Serikat. Sebagai perusahaan publik yang 
terdaftar di bursa saham terkemuka di dunia, Newmont terikat pada standar 
profisiensi yang tinggi serta kepemimpinan di bidang-bidang manajemen lingkungan, 
kesehatan dan keselamatan bagi para karyawannya dan masyarakat sekitar. 
Kegiatan penambangan Batu Hijau oleh PT. NNT, di Kabupaten Sumbawa Barat 
termasuk kategori penambangan skala besar. Dengan demikian, berbagai aktivitas 
yang terkait dengan penambangan tersebut mulai dari tahap persiapan dan 
konstruksi, terlebih tahap produksi dapat menimbulkan transformasi yang 
berimplikasi pada terjadinya perubahan sosial. Secara teoretis, perubahan sosial 
dapat bermuatan positif (konstruktif) dan negatif (deduktif). Untuk itu, sebagai 
pelaksana proyek pertambangan di Kabupaten Sumbawa Barat sejak awal telah 
menerapkan prinsip CSR guna mengantisipasi perubahan sosial, terutama yang 
dinilai negatif khususnya oleh masyarakat lokal. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada PT. Newmont Nusa Tenggara dalam Peningkatan 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
Apakah implementasi corporate social responsibility pada PT. Newmont Nusa 
Tenggara  telah meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal, sesuai dengan 
ekspektasi masyarakat lokal itu sendiri? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Memperoleh gambaran dan menganalisis implementasi corporate social 
responsibility dalam upaya meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal sesuai 
dengan ekspektasi perusahaan dan masyarakat lokal di daerah lingkar tambang. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi riil, baik bagi 
masyarakat, maupun perusahaan yang bersangkutan. Masyarakat yang dahulu 
belum pernah mengenal istilah corporate social responsibility diharapkan tidak 
hanya sekedar mengetahui secara ringkas konsep ini, tapi juga tersadarkan akan 
hak yang harus diperolehnya. Penelitian ini dapat dijadikan data ilmiah yang dapat 
digunakan pemerintah setempat dalam merancang strategi peningkatan 







1.5 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam proposal penelitian ini dibagi dalam tiga bab dan di 
dalam tiap bab dibagi dalam sub-sub bab. Adapun rincian masing-masing bab 
adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan literatur yang berkaitan dan 
menjadi acuan dalam pembahasan materi penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, metode analisis, 
hipotesis dan teknik pengumpulan data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan secara singkat profil perusahaaan tempat 
penelitian. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dibahas bentuk implementasi CSR perusahaan yang 
bersangkutan, serta persepsi masyarakat lokal dan perusahaan terhadap 
CSR dalam meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. 
BAB VI PENUTUP 





2.1. Sustainability Development 
Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) ini pada awalnya 
didefinisikan secara umum oleh The World Commission on Environment and 
Development (WCED) dalam laporannya yang berjudul The Brundtland Report. 
WCED mendefinisikan sustainable development sebagai pembangunan yang 
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya (WCED, 1987), tetapi definisi 
ini kurang operasional. Serageldin dari World Bank kemudian mengemukakan 
definisi yang lebih operasional, yaitu “pembangunan berkelanjutan dapat dilihat dari 
jumlah total kapital yaitu sosial, ekonomi, lingkungan, budaya, politik, personal, yang 
ditransfer dari satu generasi ke generasi berikutnya minimal sama” (Serageldin 
1996). Setelah itu, Daly dalam Jalal (2011), menjelaskan keberlanjutan tersebut 
berupa piramida yang didasari oleh Environment, Economy, Society dan Well-Being 
sebagai puncak. Menurut Daly, tanpa berfungsinya sistem alam, semua akan 
runtuh, tanpa berfungsinya sistem ekonomi, masyarakat tidak akan maju, dan tanpa 
berfungsinya sistem sosial, masyarakat tidak bisa berkembang. Oleh karena itu, tiga 
sistem tersebut harus berjalan secara seimbang untuk menciptakan kebaikan yang 
berkelanjutan. 
Ide tentang sustanability development juga menjadi inspirasi bagi Elkington 
dalam melahirkan prinsip utama triple bottom line. Elkington dalam Afdal (2009) 
mengemas sustanibility development ke dalam tiga fokus: 3P, singkatan dari profit, 
planet, dan people. Perusahaan yang baik tidak hanya berorientasi keuntungan 
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ekonomi semata (profit) tetapi juga harus memperhatikan aspek lingkungan sekitar 
(planet) dan karyawan serta masyarakat di sekitar perusahaannya (people). 
Senada dengan konsep di atas, Sutamihardja (2004) menyatakan sasaran 
pembangunan berkelanjutan mencakup pada upaya untuk mewujudkan terjadinya: 
a. Pemerataan manfaat hasil-hasil pembangunan antar generasi 
(intergeneration equity) yang berarti bahwa pemanfaatan sumberdaya 
alam untuk kepentingan pertumbuhan perlu memperhatikan batas-
batas yang wajar dalam kendali ekosistem atau sistem lingkungan serta 
diarahkan pada sumberdaya alam yang replaceable dan menekankan 
serendah mungkin eksploitasi sumber daya alam yang unreplaceable. 
b. Safeguarding atau pengamanan terhadap kelestarian sumber daya 
alam dan lingkungan hidup yang ada dan pencegahan terjadi gangguan 
ekosistem dalam rangka menjamin kualitas kehidupan yang tetap baik 
bagi generasi yang akan datang. 
c. Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam semata untuk 
kepentingan mengejar pertumbuhan ekonomi demi kepentingan 
pemerataan pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan antar 
generasi. 
d. Mempertahankan kesejahteraan rakyat (masyarakat) yang 
berkelanjutan baik masa kini maupun masa yang mendatang (inter 
temporal). 
e. Mempertahankan manfaat pembangunan ataupun pengelolaan 
sumberdaya alam dan   lingkungan yang mempunyai dampak manfaat 
jangka panjang ataupun lestari antar generasi. 
f. Menjaga mutu ataupun kualitas kehidupan manusia antar generasi 
sesuai dengan habitatnya. 
 
Sustainability development atau pembangunan berkelanjutan mencakup 
lebih dari sekedar pertumbuhan. Pembangunan berkelanjutan mensyaratkan adanya 
perubahan dalam kualitas pertumbuhan sehingga akan menghasilkan keseimbangan 
yang dinamis, di mana terdapat keseimbangan sistem yang mengalami perubahan 
dengan parameter perubahan yang konstan. Pembangunan berkelanjutan yang 
berorientasi pada konsep triple bottom line memiliki tiga pilar tujuan: pertama, 
pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan, stabilitas, dan efisiensi. 
Pilar kedua, pembangunan sosial yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, 
pengakuan jati diri, dan pemberdayaan masyarakat. Pilar ketiga, pembangunan 
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lingkungan yang berorientasi pada perbaikan lingkungan lokal, seperti sanitasi 
lingkungan, industri yang lebih bersih dan rendah emisi, dan kelestarian sumber daya 
alam. 
Prinsip triple bottom line inilah yang kemudian menjadi tempat berpijak bagi 
konsep CSR yang modern, karena itu, konsep CSR yang modern dianggap sebagai 
pembumian gagasan besar “pembangunan berkelanjutan” (Sukada dkk 2007: 8). 
Pengadopsian prinsip triple bottom line tersebut pada akhirnya membuat 
pemahaman akan CSR semakin kompleks dan terukur. Oleh karena itulah, dengan 
meliputi beragam sudut pandang dalam satu definisi terbuka tentang CSR, 
(Blowfield & Frynas 2005: 503) mengajukan pemikirannya tentang CSR sebagai 
suatu istilah yang memayungi beragam teori dan praktik dari (a) tanggung jawab 
perusahaan terhadap dampak operasionalnya bagi masyarakat dan lingkungan 
alam, (b) perilaku bertanggungjawab dari perusahaan dalam berbisnis dengan 
shareholder (pemilik saham) dan stakeholder (karyawan, pemasok/supply chain, dll), 
dan (c) kebutuhan bisnis untuk mengelola hubungan perusahaan dengan 
masyarakat luas, apakah untuk alasan menjaga kepentingan bisnis maupun untuk 
alasan kebaikan bagi masyarakat. 
Dalam era percepatan informasi, wacana mengenai pembangunan 
berkelanjutan tentu saja dengan cepatnya mengalir ke negara kita. Namun sangat 
disayangkan, konsep pembangunan berkelanjutan yang dirintis sejak era orde baru 
belum bisa berjalan sesuai harapan. Eksploitasi sumber daya alam masih saja 
terjadi di beberapa industri pertambangan di Indonesia, perhatian perusahaan 
terhadap pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah pabrik seakan tidak pernah ada, 
kemiskinan dan pengangguran masih saja banyak di negeri ini, kecurangan para 
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pemilik modal dan pemerintah untuk mempermudah berbagai urusan penguasa dan 
pengusaha, dan masih banyak lagi fenomena sebagai dampak tidak diterapkannya 
konsep pembangunan berkelanjutan dengan baik. 
2.2   Corporate Social Responsibility 
2.2.1  Perkembangan Teori dan Perdebatannya 
Perkembangan pemikiran-pemikiran tentang CSR dapat dilihat dari tiga 
teori. Menurut Hasnas dalam Prayogo (2008: 60) dijelaskan perbedaan tiga teori 
tersebut, yakni stockholder theory, stakeholder theory, dan the contract social 
theory. Pertama, stockholder theory merupakan pemikiran dari kubu Milton 
Friedman, yakni menekankan kepentingan stockholder (pemilik atau investor) atas 
terciptanya profit dari kegiatan bisnis korporasi dalam satu pernyataannya Friedman 
dalam Prayogo (2008: 60) juga menekankan bahwa: 
“there is one and only one social responsibility of business to use its 
resources and engage activities designed to increase its profits so long as it 
stays within the rules of the game, which is to say, engage in open and free 
competition, without deception or fraud”. 
Pernyataan ini jelas menegaskan bahwa tanggung jawab sosial korporasi 
hanya menciptakan profit bagi para pemilik melalui sistem kompetisi bebas yang 
terlembaga, sejalan dengan filosofi utilitarian. Namun kemudian theory stockholder 
mendapat kecaman sangat tajam dan keras, disebut sebagai “corporate 
neanderthalism” bahkan disebut “not only foolish in theory, but cruel dangerous in 
practice”. Sekarang ini walaupun pemikiran Friedman masih banyak dipegang teguh 
oleh para pebisnis neo-liberal, namun sebagai sebuah pemikiran tentang CSR 
sudah gugur dengan sendirinya. Konsep CSR justru dikembangkan untuk 
membendung sifat “greedy” investor dalam perilaku mereka dalam pasar bebas. 
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Guna membantah pemikiran Friedman, kemudian dikembangkan 
stakeholder theory oleh R. Edward Freeman karena melihat teori tersebut gagal 
menjawab kenyataan relasi bisnis korporasi dengan stakeholdernya, bahkan 
korporasi akan menghadapi tekanan sosial dan politik atas apa dan bagaimana 
tanggungjawab sosial sebuah korporasi. Teori ini sangat empiris sehingga kerap 
dipersepsikan hanya sekedar sebuah pendekatan manajemen atau cara 
menghadapi tantangan dalam persaingan bisnis. Intinya teori ini menekankan 
pentingnya “keseimbangan kepentingan” antara stakeholder dengan korporasi. 
Pemikiran pokok teori ini ialah korporasi harus mempertimbangkan secara seimbang 
keseluruhan kepentingan stakeholder atas tindakan dan akibat yang ditimbulkan dari 
proses produksi. Teori ini menolak penekanan hanya pada kepentingan pemilik, 
melainkan mencari keseimbangan terhadap seluruh stakeholder termasuk juga jika 
berkenaan dengan hasil keuntungan yang diperoleh korporasi.  
Pada perkembangan selanjutnya muncul pemikiran tentang theory social 
contract, merupakan pemikiran yang masih tergolong baru dan belum banyak 
digunakan oleh kalangan manajemen. Teori ini berawal dari konsep social contract, 
yakni kesepakatan antara masyarakat dengan artificial entity (antara lain bias 
korporasi) dengan salah satu syarat yang disebut “entity” atau “keterikatan”, yakni 
keterikatan sebuah kegiatan bisnis harus juga memenuhi kepentingan masyarakat. 
Pokok pikiran yang dikembangkan teori ini sangat bernuansa social justice and 
equality, yakni kesetaraan (sejahtera) secara berkeadilan (sosial) bahwa korporasi 
(sebagai sebuah institusi bisnis) adalah setara dengan masyarakat (sebagai institusi 
sosial). Sehingga ia harus bertindak adil atas hasil kegiatan ekonomi mereka. 
Secara sosiologis konsep social contract lebih relevan digunakan sebagai landasan 
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CSR. Teori ini menegaskan bahwa pada hakekatnya konsep CSR bukan sekedar 
konsep manajemen belaka, melainkan didalamnya terkandung pemikiran dan 
ideologi yang mendalam sejalan dengan perubahan masyarakat dan tuntutan atas 
kebutuhan bisnis itu sendiri. 
2.2.2  Definisi  Corporate Social Responsibility 
Perbedaan perspektif di dalam memandang CSR telah mengakibatkan 
munculnya berbagai rumusan CSR saat ini dan berbagai elemen atau program yang 
terkandung dalam aktivitas CSR, Kartini (2009:2) memaparkan CSR sesuai dengan 
perspektif masing-masing pihak sebagai berikut. 
1. “CSR means that a corporation should be held accountable for any of its 
action that affect people, their communities, and their environment.”  
(Lawrence, Weber, and Post, 2005) 
2. “The key to operationalizing the strategic role of business in contributing 
towards this sustainable development process, so that business is able to 
engage in and contribute to society as a corporate citizen.” (Warhurst, 2001) 
3. “The commitment of business to minimize its negative impact and maximize 
its positive contributions to all stakeholders in connection in economic, social 
and environmental aspects to achieve sustainable development.” (Indonesia 
Business Links, 2001) 
4. Business for Social Responsibility/BSR (2002) mendefinisikan CSR sebagai: 
“business practice that strengthen accountability, respecting ethical values in 
the interest of all stakeholders”. BSR juga menyatakan bahwa pelaku bisnis 
yang bertanggung jawab menghormati dan memelihara lingkungan hidup 
serta membantu meningkatkan kualitas hidup melalui pemberdayaan 
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masyarakat dan melakukan investasi di dalam masyarakat di mana 
perusahaan beroperasi. 
5. Rumusan CSR dari The World Business Council for Sustainable Development 
(1999) adalah: ”the continuing commitment by business to behave ethically 
and contribute to economic development while improving the quality of life of 
the workforce and their families as well as of the local community abd society 
at large.” Adapun prioritas kegiatan CSR menurut organisasi ini mencakup: 
human rights, community involvement, stakeholder rights, CSR performance 
monitoring and assessment. 
6. Rumusan CSR dari The Global Reporting Initiative/GRI (2002). Organisasi ini 
telah mengembangkan suatu kerangka yang dapat membedakan kerangka 
ekonomi, sosial, dan lingkungan dari suatu perusahaan. Bagi GRI, dimensi 
sosial dari sustainability yang menyebabkan diperlukannya pelaksanaan CSR 
meliputi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas organisasi terhadap 
masyarakat, termasuk di dalamnya karyawan, konsumen, komunitas lokal, 
rantai pasokan, serta rekan bisnis. Aktivitas CSR dalam hal ini mencakup 
empat konteks, yaitu: the workplace (health and safety, wages and benefits, 
non discrimination, training, child labor, etc.), human rights, supplier, products, 
and services. 
Selain itu, ISO 26000 mengenai Guidance on Social Responsibility juga 
memberikan definisi CSR. Menurut ISO 26000, CSR adalah tanggung jawab sebuah 
organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-
kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk 
perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 
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kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, 
sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional; 
serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh. 
Sejauh ini, definisi yang cukup dikenal mengenai CSR masih mengandung 
empat kategori tanggung jawab sosial seperti yang dirumuskan Carroll (1979:499), 
yaitu economic responsibilities, legal responsibilities, ethical responsibilities, dan 
discretionary responsibilities. 
 2.2.3  Perkembangan Corporate Social Responsibility 
Program CSR yang saat ini banyak didengung-dengungkan oleh berbagai 
kalangan lahir dari dinamika perkembangan bisnis yang semakin kompleks. Konsep 
CSR tidak terlepas dari konteks waktu pada saat konsep ini berkembang dan 
berbagai faktor yang terjadi di lingkungan internal maupun eksternal perusahaan 
yang memengaruhi perkembangan konsep CSR. Kartini (2009:5) memaparkan 
perkembangan CSR sebagai berikut: 
a. Prinsip Derma dan Prinsip Perwalian sebagai Faktor Pendorong Lahirnya 
Konsep CSR Tahap Awal (Periode 1950-1960) 
Konsep CSR sebagai salah satu tonggak penting dalam perjalanan 
manajemen korporat cukup panjang. Meskipun konsep CSR seperti yang dikenal 
saat ini baru dikenal pada awal tahun 1970-an, namun konsep tanggung jawab 
sosial (social responsibility) sudah dikemukakan oleh Howard R. Bowen pada tahun 
1953 (Carrol, 1999:270) dalam karyanya Social Responsibilities of the Businessman. 
Oleh karenanya Carrol menyebut Bowen sebagai ”The Father’s of Corporate Social 
Responsibility” yang merumuskan konsep tanggung jawab sosial sebagai: “The 
obligations of the businessman to pursue those policies, to make those decisions, or 
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to follow those lines of action which are desirable in term of the objectives and 
values of our society.” Rumusan Bowen mengenai tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh pelaku bisnis sebagai kelanjutan dari pelaksanaan berbagai kegiatan 
derma (charity) sebagai wujud kecintaan manusia terhadap sesama manusia 
(philantrophy) yang banyak dilakukan oleh para pengusaha ternama pada akhir 
abad ke sembilan belas sampai periode tahun 1930-an. 
Sejarah mencatat nama-nama seperti John D. Rockefeller yang telah 
mendermakan lebih dari 550 juta dollar Amerika melalui Rockefeller Foundation. 
Demikian halnya nama Andrew Carnigie yang telah mendermakan lebih dari 350 
juta dollar Amerika sepanjang hidupnya dalam bentuk pembangunan 2509 
perpustakaan umum serta menyumbang ratusan alat musik organ ke gereja-gereja 
di Amerika Serikat. 
Sejak kurun waktu tahun 1930-an sampai periode tahun 1960-an, terdapat 
tiga tema cara pandang yang berkaitan untuk menjelaskan tanggung jawab sosial 
korporasi yang digunakan oleh para pemimpin bisnis, yaitu trusteeship, balancing of 
interests, and service yang telah memperoleh penerimaan yang semakin besar dari 
para pelaku bisnis. Pertama, manajer dianggap sebagai wali (trustee) dari berbagai 
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Oleh sebab itu manajer harus 
mempertimbangkan berbagai kepentingan pihak-pihak yang terpengaruh oleh 
keputusan dan kebijakan perusahaan, ini disebut sebagai stewardship principle yang 
dalam prinsip ini manajer perusahaan dipandang sebagai wali publik (public trust) 
yang mengendalikan sumber daya dalam jumlah yang sangat besar dan 
penggunaan sumber daya tersebut akan mempengaruhi berbagai pihak. 
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b. Pengaruh Konsep Stakeholder Management terhadap Perkembangan Konsep 
CSR (Periode 1960-an – 1970-an) 
Perkembangan konsep CSR berjalan seiring dengan perkembangan 
konsep stakeholder. Adapun konsep stakeholder sendiri tidak dapat dilepaskan 
perkembangannya dari adopsi pendekatan sistem ke dalam teori manajemen. 
Pengenalan terhadap konsep lingkungan organisasi perusahaan yang berkembang 
sejalan dengan berkembangnya pendekatan sistem dalam manajemen, telah 
mengubah cara pandang manajer dan para ahli teori manajemen terhadap 
organisasi, terutama mengenai bagaimana suatu organisasi perusahaan dapat 
mencapai tujuannya secara efektif. Melalui pengakuan terhadap berbagai elemen di 
lingkungan luar perusahaan yang akan berpengaruh terhadap efektivitas 
pencapaian tujuan. Pada awalnya yang dimaksud dengan stakeholder mencakup 
para pemegang saham (stockholder), para karyawan (employees), para pelanggan 
(customers), para pemasok (supplier), para pemberi pinjaman (lenders) dan 
masyarakat luas (society). 
Pengakuan terhadap adanya berbagai stakeholders di luar pemegang 
saham (shareholder) yang dapat memengaruhi efektivitas pencapaian tujuan 
perusahaan telah mengubah dimensi tanggung jawab sosial perusahaan dari 
tanggung jawab ekonomi semata-mata dalam bentuk maksimasi laba untuk 
kemakmuran para pemegang saham menjadi tanggung jawab kepada sejumlah 
stakeholder yang lebih luas.   
c. Perkembangan Konsep CSR Periode 1980-an – Saat Ini 




1. Economic Responsibilities 
 Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab ekonomi, 
karena lembaga bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi yang menghasilkan 
barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan. 
2. Legal Responsibilities 
 Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan menaati hukum dan peraturan 
yang berlaku yang pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga 
legislative. 
3. Ethical Responsibilities 
 Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Etika bisnis 
menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara 
perorangan maupun secara kelembagaan (organisasi) untuk menilai suatu isu 
di mana penilaian ini merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang 
dalam suatu masyarakat. Melalui pilihan nilai tersebut, individu atau 
organisasi akan memberikan penilaian apakah sesuatu yang dilakukan itu 
benar atau salah, adil atau tidak, serta memiliki kegunaan (utilitas) atau tidak. 
4. Discretionary Responsibilities 
 Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan 
manfaat bagi mereka. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh 
perusahaan melalui berbagai program yang bersifat filantropis. Dalam kaitan 
ini perusahaan juga ingin dipandang sebagai warga negara yang baik (good 
citizen) di mana kontribusi yang mereka berikan kepada masyarakat akan 
memengaruhi reputasi perusahaan. Oleh sebab itu aktivitas yang dilakukan 
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perusahaan sebagai manifestasi discretionary responsibilities sering juga 
disebut sebagai Corporate Citizenship. 
Aktivitas corporate citizenship yang bertujuan untuk mengembangkan 
kesejahteraan masyarakat (misalnya melalui pemberian pelatihan usaha, pemberian 
pinjaman lunak, dll) disebut sebagai community development.  
Konsep CSR saat ini dapat dipandang sebagai titik berangkat dari lahirnya 
konsep-konsep yang memiliki keterkaitan sangat erat dengan CSR. Selain 
stakeholder management, konsep-konsep tersebut adalah Corporate Social 
Performance, Corporate Social Responsiveness, dan Corporate Citizenship. Konsep 
CSR juga sangat dipengaruhi oleh disipilin ilmu etika bisnis. Selain itu terdapat dua 
konsep lain yang memiliki hubungan sangat erat dengan CSR yakni konsep 
Corporate Governance dan Sustainable Development. Corporate Social 
Responsibility dan prinsip Good Corporate Governance (GCG) ibarat dua sisi mata 
uang. Keduanya sama penting dan tidak terpisahkan. Salah satu dari empar prinsip 
GCG adalah prinsip responsibility. Tiga prinsip GCG lainnya adalah fairness, 
transparency, dan accountability. 
2.2.4 Peranan Corporate Social Responsibility 
Pada saat ini telah banyak perusahaan di Indonesia, khususnya 
perusahaan besar yang telah melakukan berbagai bentuk kegiatan CSR, apakah itu 
dalam bentuk community development, charity, atau kegiatan-kegiatan filantropi. 
Melakukan program CSR yang berkelanjutan akan memberikan dampak positif dan 
manfaat yang lebih besar baik kepada perusahaan itu sendiri maupun para 
stakeholder yang terkait. Hasil penelitian dari Marc Orlitzky, Frank L. Schmidt, Sara 
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L. Rynes (2003), membuktikan adanya hubungan positif antar Corporate Social 
Performance (CSP) dengan Corporate Financial Perfomanace.  
CSR akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam perusahaan untuk 
menjaga atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merek 
produk (loyalitas) atau citra perusahaan. Kedua hal tersebut akan menjadi 
keunggulan kompetitif perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di lain 
pihak, adanya pertumbuhan keinginan dari konsumen untuk membeli produk 
berdasarkan kriteria-kriteria berbasis nilai-nilai dan etika akan merubah perilaku 
konsumen di masa mendatang. Implementasi kebijakan CSR adalah suatu proses 
yang terus menerus dan berkelanjutan. Dengan demikian akan tercipta satu 
ekosistem yang menguntungkan semua pihak (true win win situation), konsumen 
mendapatkan produk unggul yang ramah lingkungan, produsen pun mendapatkan 
profit yang sesuai yang pada akhirnya akan dikembalikan ke tangan masyarakat 
secara tidak langsung. Jika dikelompokkan, setidaknya ada empat peranan CSR. 
1. Brand differentiation. Dalam persaingan pasar yang kian kompetitif, CSR bisa 
memberikan citra perusahaan yang khas, baik, dan etis di mata publik yang 
pada gilirannya menciptakan customer loyalty. The Body Shop dan BP 
(dengan bendera “Beyond Petroleum”-nya), sering dianggap sebagai memiliki 
image unik terkait isu lingkungan. 
2. Human resources. Program CSR dapat membantu dalam perekrutan 
karyawan baru, terutama yang memiliki kualifikasi tinggi. Saat interview, calon 
karyawan yang memiliki pendidikan dan pengalaman tinggi sering bertanya 
tentang CSR dan etika bisnis perusahaan, sebelum mereka memutuskan 
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menerima tawaran. Bagi staf lama, CSR juga dapat meningkatkan persepsi, 
reputasi dan dedikasi dalam bekerja. 
3. License to operate. Perusahaan yang menjalankan CSR dapat mendorong 
pemerintah dan publik memberi ”ijin” atau ”restu” bisnis. Karena dianggap 
telah memenuhi standar operasi dan kepedulian terhadap lingkungan dan 
masyarakat luas.  
Risk management. Manajemen resiko merupakan isu sentral bagi setiap 
perusahaan. Reputasi perusahaan yang dibangun bertahun-tahun bisa runtuh dalam 
sekejap oleh skandal korupsi, kecelakaan karyawan, atau kerusakan lingkungan. 
Membangun budaya ”doing the right thing” berguna bagi perusahaan dalam 
mengelola risiko-risiko bisnis. 
2.2.5  Manajemen Corporate Social Responsibility 
Wibisono (2007: 127) mengatakan bahwa pada umumnya, perusahaan 
menerapkan CSR dengan menggunakan tahapan sebagai berikut. 
1. Tahap perencanaan 
 Dalam tahap perencanaan ini, terdapat tiga langkah utama, yaitu: 
a. Awarness building, merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. 
Upaya ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya, dsikusi 
kelompok, dan lain-lain. 
b. CSR assessment, merupakan upaya untuk memetakan kondisi 
perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan 
prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun 
struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara efektif. 
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c. CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar untuk 
menyusun manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti 
dilakukan antara lain melalui benchmarking, menggali dari referensi atau 
bagi perusahaan yang menginginkan langkah instan, penyusunan 
manual ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli 
independen dari luar perusahaan.  
2. Tahap implementasi 
 Dalam memulai implementasi, pada dasarnya ada tiga pertanyaan yang mesti 
dijawab, yakni siapa orang yang menjalankan, apa yang mesti dilakukan, dan 
bagaimana cara melakukan sekaligus alat apa yang diperlukan. Dalam istilah 
manajemen populer, pertanyaan tersebut diterjemahkan menjadi: 
a. Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang diperlukan. 
b. Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai dengan 
jenis tugas atau pekerjaan yang dilakukannya. 
c. Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan 
tindakan. 
d. Pengawasan atau koreksi (controlling) terhadap pelaksanaan. 
e. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana. 
f. Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
Tahap implementasi ini terdiri dari tiga langkah utama, yakni sosialisasi, 
pelaksanaan, dan implementasi. 
3. Tahap evaluasi 
Setelah program CSR diimplementasikan, langkah berikutnya adalah evalusi. 
Tahap evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakukan secara konsisten dari 
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waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan CSR. 
Evaluasi selain dari internal perusahaan, juga dapat dilakukan dengan 
meminta pihak independen dengan melakukan audit implementasi atas 
praktik CSR yang dilakukan. Langkah ini tidak terbatas pada kepatuhan 
terhadap peraturan dan prosedur operasi standar, tetapi juga mencakup 
pengendalian risiko perusahaan. Evaluasi dalam bentuk assessment audit 
atau scoring juga dapat dilakukan secara mandatory misalnya seperti yang 
diterapkan dalam lingkungan BUMN, untuk beberapa aspek penerapan CSR. 
Evaluasi tersebut dapat membantu perusahaan untuk menekankan kembali 
kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam implementasi CSR 
sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan yang perlu berdasarkan 
rekomendasi yang diberikan.  
4. Tahap pelaporan 
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informasi, baik untuk 
keperluan proses pengambilan kepututsan, maupun keperluan keterbukaan 
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi, selain berfungsi 
untuk keperluan shareholders, juga berfungsi untuk stakeholders yang lain. 
2.2.6  Indikator Keberhasilan Implementasi (CSR) 
Wibisono (2007: 145) menyatakan bahwa evaluasi terhadap implementasi 
program tanggung jawab sosial didasarkan pada standar atau norma ketercapaian. 
Untuk itu dalam rangka melakukan evaluasi perlu dirumuskan ukuran keberhasilan 





A.  Indikator Internal 
1.  Ukuran Primer/kualitatif (M-A-O terpadu) 
a. Minimize; Meminimalkan perselisihan/konflik/potensi konflik antara 
perusahaan dengan masyarakat dengan harapan terwujudnya 
hubungan yang harmonis dan kondusif. 
b.  Aset; Aset perusahaan yang terdiri dari pemilik/pimpinan perusahaan, 
karyawan, pabrik dan fasilitas pendukungnya terjaga dan terpelihara 
dengan aman. 
c.  Operasional; Seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan lancar. 
2.  Ukuran Sekunder 
a.  Tingkat penyakuran dan kolektabilitas (umumnya untuk PKBL BUMN) 
b.  Tingkat Compliance pada aturan yang berlaku. 
B.  Indikator Eksternal 
1.  Indikator Ekonomi 
a.  Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum. 
b.  Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomi. 
c. Tingkat peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara 
berkelanjutan. 
2. Indikator Sosial 
a.  Frekuensi terjadinya gejolak/konflik sosial. 
b. Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan 
masyarakat. 
c.  Tingkat kepuasan masyarakat (dilakukan dengan survey kepuasan). 
(Nor Hadi, 2011: 148 - 149). 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa dalam melakukan 
evaluasi keberhasilan program, maka alat ukur yang dapat digunakan adalah hal – 
hal yang telah dijelaskan di atas. Di mana, dengan melakukan CSR banyak manfaat 
yang dapat diperoleh oleh suatu organisasi. 
2.2.7  Keuntungan Mengimplementasikan CSR Bagi Perusahaan 
Wibisono (2007: 84-87) mengidentifikasikan beberapa keuntungan yang 
dapat diperoleh perusahaan yang mengimplementasikan Corporate Social 
Responsibility dengan sungguh-sungguh, yaitu. 
1. Mempertahankan atau mendongkrak reputasi dan brand image perusahaan. 
Perbuatan destruktif pasti akan merusak reputasi perusahaan, sementara 
kontribusi positif pasti akan mendongkrak reputasi dan image positif 
perusahaan. Hal ini menjadi nilai tambah bagi perusahaan untuk dapat 
tumbuh secara berkelanjutan.  
2. Layak mendapatkan social licence to operate. Masyarakat yang mendapat 
keuntungan dari keberadaan perusahaan dengan sendirinya akan merasa 
memiliki perusahaan. Dengan demikian, masyrakat akan memberikan imbalan 
setidak-tidaknya berupa keleluasaan bagi perusahaan untuk menjalankan 
roda bisnisnya di kawasan tersebut.  
3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan. Keharmonisan dengan stakeholders 
sangat diperlukan demi kelancaran bisnis perusahaan. Oleh karena itu. 
perusahaan rela mengerahkan sumber dayanya untuk melaksanakan 
Corporate Social Responsibility sebagai suatu langkah antisipatif dan 
preventif yang dapat menurunkan risiko bisnis perusahaan.  
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4. Melebarkan akses sumber daya. Track Record yang baik dalam pengelolaan 
Corporate Social Responsibility merupakan keunggulan yang dapat 
membantu perusahaan memuluskan jalan menuju sumber daya yang 
diperlukan.  
5. Membentangkan akses menuju market. Investasi yang ditanamkan untuk 
program Corporate Social Responsibility dapat menjadi tiket bagi perusahaan 
untuk menuju peluang pasar yang terbuka lebar, termasuk memupuk loyalitas 
konsumen dan menembus pasar baru.  
6. Mereduksi biaya. Banyak contoh penghematan biaya yang merupakan buah 
dari implementasi program Corporate Social Responsibility. Salah satu 
contohnya adalah upaya mereduksi limbah melalui proses daur ulang ke 
dalam siklus produksi.  
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. Implementasi program 
Corporate Social Responsibility tentu akan menambah frekwensi komunikasi 
dengan stakeholders, yang mendukung terbentuknya trust kepada 
perusahaan.  
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator. Perusahaan yang menerapkan 
program Corporate Social Responsibility umumnya akan meringankan beban 
pemerintah (regulator) untuk mensejahterakan masyarakat dan melestarikan 
lingkungan.  
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. Kesejahteraan yang di 
atas standar normatif serta reputasi perusahaan yang baik di mata 




10. Peluang mendapatkan penghargaan. Perusahaan akan memiliki kans yang 
cukup tinggi untuk mendapatkan penghargaan karena banyaknya reward 
yang ditawarkan bagi penggiat Corporate Social Responsibility.  
Jadi, ternyata banyak sekali keuntungan-keuntungan yang dapat  diperoleh 
oleh organisasi jika melaksanakan tanggung jawab sosial kepada publik. Hal ini 
memperkuat fakta mengapa kini tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi 
bagian vital bagi suatu organisasi yang besar. 
2.2.8  Implementasi CSR 
Implementasi CSR di perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
yang mempengaruhi tersebut diantaranya adalah komitmen pimpinannya, ukuran 
atau kematangan perusahaan, regulasi atau sistem perpajakan yang diatur 
pemerintah dan sebagainya (Wibisono, 2007: 7). Merujuk pada Saidi dan Abidin 
(2004: 64), ada empat model atau pola CSR yang umumnya diterapkan oleh 
perusahaan di Indonesia, yaitu. 
1. Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankan program CSR secara 
langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau 
menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk 
menjalankan tugas ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu 
pejabat seniornya, seperti corporate secretary atau public affair manager atau 
menjadi bagian dari tugas pejabat public relation.  
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Perusahaan mendirikan 
yayasan sendiri di bawah perusahaan atau grupnya. Model ini merupakan 
adopsi dari model yang lazim diterapkan di perusahaan-perusahaan dinegara 
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maju. Biasanya perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin atau dana 
abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan.  
3. Bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui 
kerjasama dengan lembaga sosial/organisasai non-pemerintah, instansi 
pemerintah, universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana 
maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.  
4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. Perusahaan turut 
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang 
didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dengan model lainnya, 
pola ini lebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat 
“hibah pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yang 
dipercaya oleh perusahaan-perusahaan yang mendukungnya secara pro aktif 
mencari mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudian 
mengembangkan program yang disepakati bersama. 
2.2.9 Kesalahpahaman dalam Memahami Corporate Social Responsibility 
Dewasa ini, ketika korporasi terutama di Indonesia mendengar konsep 
CSR, timbul banyak berbagai persepsi menyangkut hal tersebut. Ada yang 
memandang CSR identik dengan pemberdayaan lingkungan sosial saja, atau hanya 
berkecimpung di aktivitas lingkungan hidup tanpa mempedulikan situasi sosialnya 
atau masih banyak persepsi lainnya yang sifatnya tidak menyeluruh, setengah-
setengah memahaminya, bahkan terlampau dangkal dalam mencerna CSR itu 
sendiri. Namun demikian, persepsi yang masih awam bisa diperbaiki dengan secara 
utuh memahami apa itu CSR. Kartini (2009: 37) menjelaskan beberapa 
kesalahpahaman mengenai konsep Corporate Social Responsibility sebagai berikut. 
33 
 
a. Community Development sama dengan CSR 
Kesalahan paling umum dijumpai mungkin adalah menyamakan community 
development (comdev) atau pengembangan masayarakat dengan CSR. 
Pengembangan masyarakat sebetulnya adalah upaya sistematis untuk 
meningkatkan kekuatan kelompok-kelompok masyarakat yang kurang beruntung 
(disadvantaged groups) agar menjadi lebih dekat kepada kemandirian. Jadi, comdev 
sangat „menyasar‟ kelompok masyarakat yang spesifik, yaitu mereka yang 
mengalami masalah.  
Perusahaan jelas memiliki kepentingan besar untuk melakukan comdev, 
karena kelompok ini adalah yang paling rentan terhadap dampak negatif operasi, 
sekaligus paling jauh aksesnya dari dampak positifnya. Kalau tidak secara khusus 
perusahaan membuat kelompok ini menjadi sasaran, maka ketimpangan akan 
semakin terjadi dan disharmonisasi hubungan pasti akan terjadi suatu saat. 
Hanya saja, menyamakan comdev dengan CSR adalah kekeliruan yang 
harus dikembalikan ke konsep semula. comdev hanyalah bagian kecil dari CSR. 
CSR punya cakupan yang sangat luas, yaitu terhadap seluruh pemangku 
kepentingan.  
b. CSR hanya menonjolkan aspek sosial semata 
Banyak perusahaan juga pengamat yang menekankan CSR pada aspek 
sosial semata. Padahal, sebagian besar literature mengenai CSR sekarang sudah 
bersepakat bahwa CSR mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Olehnya 
itu, timbullah apa yang disebut sebagai triple bottom line perusahaan.  
Proses pelaporan bagaimana kinerja perusahaan dalam tiga aspek itu, 
selain dikenal sebagai triple bottom line reporting juga dikenal sebagai sustainability 
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reporting. Kalau kemudian ada perusahaan atau pengamat yang terjebak untuk 
menekankan aspek sosial saja pada CSR, sesungguhnya hal itu merupakan 
pertanda ia mengalami kesalahan yang sama dengan mereka yang membela 
ekonomi sebagai aspek terpenting. Padahal, penonjolan satu aspek saja adalah hal 
yang ditentang ole hide dasar CSR dan pembangunan berkelanjutan (sustainability 
development). 
c. Organisasi CSR cuma tempelan 
Banyak perusahaan yang mula-mula mengadopsi CSR merasa punya 
kebutuhan untuk membuat struktur baru, yang diberi nama-nama yang berhubungan 
dengan CSR. Membuat organisasi yang bolt on atau tempelan, bukan yang built in 
atau integratif adalah langkah sebagian perusahaan, yang kemudian dilihat sumber 
kesalahan besar dari perusahaan yang mencoba mengadopsi CSR pada tahapan 
awal. 
Karenanya, seluruh bagian dalam perusahaan sesungguhnya juga terlibat 
dalam manajemen CSR. Tentu saja ada hal-hal yang harus dilakukan para spesialis. 
Namun, CSR tidak mungkin dilakukan oleh satu bagian saja dari perusahaan. 
Seluruh bagian harus memberikan perhatian terhadap CSR dan bertindak bersama 
terkoordinasi sesuai dengan komitmen CSR yang telah dinyatakan oleh manajemen 
puncaknya. 
d. CSR dianggap hanya untuk perusahaan besar saja 
Banyak kengganan perusahaan untuk tidak mengadopsi CSR karena 
anggapan bahwa CSR adalah untuk perusahaan berskala besar saja. Hal ini boleh 
jadi merupakan kesalahan besar dari mereka yang membiarkan C di depan SR tetap 
sebagai singkatan dari corporate. Sebagaimana yang banyak diketahui, corporate 
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juga corporation berarti perusahaan besar. Sementara istilah generik untuk entitas 
bisnis yang mencari keuntungan tanpa memperhatikan ukuran adalah company. 
Karenanya, prihatin dengan ketidaktertatikan perusahaan skala sedang dan kecil 
pada CSR serta kerancuan akibat digunakannya social. 
Dengan demikian, CSR berarti tanggung jawab perusahaan (apa pun 
ukurannya) terhadap (seluruh) pemangku kepentingan mereka. Kalau perdebatan 
mengenai istilah ini hendak disingkirkan, apabila kita kembali pada ide dasar CSR, 
maka memang CSR itu berlaku untuk seluruh perusahaan.  
e. CSR dipisahkan dari bisnis inti perusahaan 
Banyak sekali perusahaan yang membuat berbagai program CSR dengan 
curahan sumber daya yang sangat besar, namun hingga sekarang belum banyak 
perusahaan yang membuat program-program yang berkaitan dengan bisnis intinya. 
Tidak mengherankan kalau kebanyakan program CSR dikotak-kotakkan ke dalam 
bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan, sarana fisik, dsb.; sementara dampak 
perusahaan itu sendiri tidaklah diurus secara memadai. 
Tentu boleh saja CSR dilakukan di luar bisnis intinya. Namun, dampak 
negatif dari operasi perusahaan harus benar-benar telah minimum, dan dampak 
residunya telah dikompensasi secara layak. Baru kemudian perusahaan bisa 
memikirkan bagaimana meningkatkan dampak positif mereka. Kalau perusahaan 
melakukan CSR di laur bisnis inti mereka, mengabaikan dampak negatif yang 
mereka buat, dan hanya sibuk dengan kegiatan sosial di luar bisnis intinya, maka 
tuduhan greenwash atau pengelabuan citra belaka dapat di alamatkan kepada 




f. CSR dianggap tidak berkaitan dengan pelanggan 
Dalam perkembangan awal, seluruh perusahaan membatasi CSR-nya 
sampai di tangan salah satu pemangku kepentingan terpenting: konsumen. 
Belakangan, setelah sampai di tangan konsumen, perusahaan yang bersungguh-
sungguh ingin memberikan kepuasan kepada mereka menambahkan after sales 
services. Garansi produk adalah salah satu bentuk dari jasa itu. 
g. CSR menyebabkan tambahan biaya 
Ketika perusahaan mulai mengadopsi CSR, tidak terelakkan adanya 
penembahan pengeluaran. Ini mungkin penyebab utama keengganan untuk 
mengadopsi CSR. Banyak pihak yang menyatakan tambahan pengeluaran itu sia-
sia belaka, dan boleh jadi juga bahwa anggapan tersebut memiliki dukungan 
empiris. 
Secara sederhana sebetulnya investasi untuk memperoleh kondisi yang 
harmonis dengan pemangku kepentingan apabila ada konsekuensinya cenderung 
ke arah menguntungkan. Bila sebuah perusahaan beroperasi dengan tidak 
memperdulikan masyarakat sekitar, perusahaan yang bersangkutan pasti akan 
mendapatkan banyak masalah.  
h. CSR hanya bersifat kosmetik bagi citra perusahaan 
Ketika insiatif CSR digulirkan, banyak organisasi gerakan sosial yang 
langsung skeptis dengannya. Menurut mereka, CSR hanya akan menjadi cara baru 
untuk memoles citra perusahaan. Kalau citra ramah lingkungan yang diinginkan 
perusahaan padahal kinerja lingkungannya tidak setinggi pencitraan yang dilakukan, 
hal itu disebut sebagai greenwash. 
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Masih banyak terjadi perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan 
momentum bencana alam untuk sekadar membantu dan kemudian mengklaim telah 
melakukan CSR. Padahal, bantuan itu walaupun merupakan perbuatan yang mulia, 
tetapi belum tentu merupakan bagian dari CSR yang substansial. Perusahaan-
perusahaan yang mengiklankan kepeduliannya itu juga bisa dicurigai menghabiskan 
sumber daya yang lebih besar untuk pemolesan citra dibandingkan dengan sumber 
daya yang mereka gunakan untuk membantu korban. 
Program CSR boleh-boleh saja disebarluaskan atau dipublikasikan. 
Perusahaan juga berhak untuk menunjukkan citra dirinya. Hanya saja, citra yang 
ditampilkan haruslah didasarkan pada kinerja yang sesungguhnya. Ini berarti dalam 
CSR perusahaan terutama harus benar-benar menata dirinya, meningkatkan kinerja 
sosial dan lingkungannya secara substansial, baru kemudian mengiklankan dirinya 
sebatas yang mereka telah capai. 
i. CSR dianggap hanya ditujukan kepada pihak eksternal saja 
Banyak kejadian beberapa tahun belakangan ini, ketika perusahaan 
hendak mulai menerapkan CSR-nya, banyak pekerja bertanya-tanya mengapa 
mereka merasa menjadi „anak tiri‟. Memang, belakangan banyak sekali perusahaan 
tiba-tiba mencurahkan uang dalam jumlah yang sangat besar, yang seakan-akan 
member sinyal bahwa kondisi perusahaan sedang sangat membaik. 
Sayangnya curahan sumber daya untuk pemangku kepentingan eksternal 
itu tidak dibarengi dengan curahan yang sama untuk pemangku kepentingan 
internalnya. Padahal, realitas yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa banyak 
sekali perusahaan asing maupun nasional yang sejak dahulu memiliki masalah 
dengan hak-hak normatif pekerja. 
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Upah yang rendah, jam kerja yang panjang tanpa tambahan upah lembur, 
kondisi kerja yang tidak sehat, dan sebagainya kerap terdengar. Hal itu berarti 
bahwa hubungan perusahaan dengan para pekerja sebagai pemangku kepentingan 
tidak dapat dianggap baik. Kalau berbagai standar CSR diperhatikan, sangatlah 
jelas bahwa CSR tidak pernah mengabaikan pemangku kepentingan internal. 
Seluruh standar CSR yang mencakup seluruh pemangku kepentingan, memasukkan 
pekerja di dalamnya. 
Poin-poin di atas sangat esensial guna membentuk pola pikir yang benar 
menyangkut keberadaan ide dasar CSR. Kesalahan dalam memahami dan 
menghayati ide dasar CSR akan menimbulkan distorsi atau kesalahan-kesalahan 
fundamental dalam pelaksanaan CSR. Apabila kesalahan-kesalahan fundamental 
dibiarkan saja tanpa ada perbaikan dan pemahaman yang benar akan 
menyebabkan terjadinya pengerdilan dari cita-cita CSR yang sesungguhnya. 
Persepsi ini harus dikembalikan kepada konsep sebenarnya yang lebih utuh dan 
holistik. 
2.3  Komunitas Lokal 
2.3.1  Definisi Komunitas dan Komunitas Lokal 
Komunitas adalah sekelompok orang yang hidup ditempat yang sama, 
kepemerintahan yang sama, dan mempunyai kebudayaan dan sejarah yang 
umumnya turun temurun. Orang-orang yang hidup dalam komunitas dan lembaga-
lembaganya membuat mereka saling bergantung antara satu dengan yang lainnya. 
Komunitas menurut Wilbur J. Peak dalam Iriantara (2004: 22) bukan sekadar 
sekumpulan orang yang tinggal di lokasi yang sama, tetapi juga menunjukkan 
terjadinya interaksi diantaranya. Jadi, selain faktor kesamaan  lokasi tempat tinggal, 
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komunitas juga merupakan unit sosial yang terbentuk lantaran adanya interaksi 
diantara mereka. Secara pasti, Warren & Cottrell dalam Budimanta & Rudito (2003: 
27) menyebutkan komunitas adalah sekelompok manusia yang mendiami wilayah 
tertentu dimana anggotanya saling berinteraksi, memiliki pembagian peran dan 
status yang jelas, mempunyai kemampuan untuk memberikan pengaturan terhadap 
anggota-anggotanya. 
 Carol Anne Ogdin dalam Rahman (2009: 7) membedakan komunitas dan 
kelompok individu antara lain berdasarkan. 
1. Pembatasan dan eksklusivitas yang dirumuskan dengan siapa yang menjadi 
anggota dan bukan anggota. 
2. Tujuan yang merupakan tujuan landasan komunitas. 
3. Aturan yang memberi pembatasan terhadap perilaku anggota. 
4. Komitmen terhadap kesejahteraan orang lain sehingga ada kepedulian 
terhadap orang lain yang berada dalam komunitas yang sama, atau 
setidaknya ada tanggung jawab bagi individu terhadap komunitas secara 
keseluruhan. 
5. Kemandirian yakni memiliki kebebasan sendiri untuk menentukan apa yang 
dilakukan dan cara memasuki komunitas. 
Dalam konteks ini tidak dipakai istilah komunitas, karena komunitas 
memiliki pengertian sekelompok manusia yang berada dalam kondisi informal, 
dengan tidak menggunakan status yang berlaku di masyarakat, dasar hubungannya 
adalah hubungan pribadi bukan peran yang telah ditetapkan dalam pranata social 
dan bersifat sakral (Turner dalam Rudito & Budimanta, 2003: 28). 
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Sedangkan definisi komunitas lokal menurut Jefkins (2003), adalah 
kelompok orang yang tinggal disekitar wilayah operasi satu organisasi yang bias 
berupa pabrik, areal penambangan, kantor atau bengkel. 
2.3.2  Hubungan antara Organisasi, CSR, dan Komunitas 
Hubungan antara organisasi dan komunitas lokal dipandang sebagai wujud 
tanggung jawab sosial organisasi. Menurut Daugherty dalam Iriantara (2004: 26), 
tanggung jawab sosial itu merupakan perkembangan proses untuk mengevaluasi 
stakeholders dan tuntutan lingkungan serta implementasi program-program untuk 
menangani isu-isu sosial. Bentuk hubungan dengan komunitas local atau 
masyarakat sekitar disebut community relations. 
Ada tiga alasan penting mengapa kalangan dunia usaha mesti merespon 
dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial sejalan dengan operasi usahanya. 
Pertama, perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila 
perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. Perusahaan mesti menyadari 
bahwa mereka beroperasi dalam suatu tatanan lingkungan masyarakat. Kegiatan 
sosial ini berfungsi sebagai kompensasi atau upaya imbal balik atas penguasaan 
sumber daya alam dan sumber daya ekonomi oleh perusahaan yang kadang 
bersifat ekspansif dan ekploratif, di samping sebagai kompensasi sosial karena 
timbulnya ketidaknyamanan (discomfort) pada masyarakat, semua ini 
diimplementasikan karena memang ada regulasi, hukum, dan aturan yang memaksa 
karena adanya market driven. Kesadaran tentang pentingnya mengimplementasikan 
CSR ini menjadi tren seiring dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat 
global terhadap produk-produk yang ramah lingkungan dan diproduksi dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah sosial. 
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Kedua, kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan 
yang bersifat simbiosa mutualisme. Untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat, 
setidaknya license to operate, wajar bila perusahaan juga dituntut untuk memberikan 
kontibusi positif kepada masyarakat sehingga bisa tercipta harmonisasi hubungan 
bahkan pendongkrakan citra dan performa perusahaan. Implementasikan program 
karena memang ada dorongan yang tulus dari dalam (internal driven), perusahaan 
telah menyadari bahwa tanggung jawabnya bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi 
untuk menciptakan keuntungan (profit) demi kelangsungan bisnisnya, melainkan 
juga tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara untuk 
meredam bahkan menghindari konflik sosial. Potensi konflik itu bisa berasal akibat 
dampak operasional perusahaan ataupun akibat kesenjangan struktural dan 
ekonomis yang timbul antara masyarakat dengan komponen perusahaan, dan 
dipraktekkan lebih karena faktor eksternal (external driven). Hampir bisa dipastikan 
implementasi adalah sebagai upaya dalam konteks kehumasan (public relation) 
merupakan kebijaksanaan bisnis yang hanya bersifat kosmetik. 
2.4  Penelitian Terdahulu 
Nurhikmah Mukhtar (2012), dalam penelitiannya tentang “Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Modal Sosial pada PT. Pertamina EP 
Region KTI Field Bunyu”. Penelitian ini disimpulkan bahwa dalam 
mengimpelementasikan CSR sebagai modal sosial PT Pertamina EP Region KTI 
Field Bunyu, telah mampu menarik kepercayaan masyarakat kepada perusahaan, 
karena perusahaan telah menjalankan program CSR-nya dengan baik, sehingga 
dapat meredam beberapa masalah-masalah dan gangguan. 
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Sedangkan Andry Kurniawan (2011), “Persepsi masyarakat, pemerintah, 
dan perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dalam mengurangi 
kemiskinan”. Penelitian ini membahas mengenai impelementasi CSR pada PT. 
Maruki Internasional Indonesia, apakah dapat mengurangi kemiskinan dari 
perspektif masyarakat, pemerintah, dan karyawan. Dalam penelitian ini disimpulkan 
bahwa persepsi pemerintah dan masyarakat terhadap pelaksanaan CSR dapat 
mengurangi kemiskinan, walaupun sebenarnya masyarakat kurang memahami 
hakikat dari CSR itu sendiri. Sedangkan perusahaan menganggap CSR yang 
dilakukan belum maksimal dalam mengurangi kemiskinan masyarakat di daerah 
sekitar perusahaan. 
2.5  Kerangka Penelitian 
Dalam rangka terciptanya sustainability development, maka sepatutnya 
berorientasi pada prinsip triple bottom line memiliki tiga pilar tujuan: pertama, 
pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan, stabilitas, dan efisiensi. 
Pilar kedua, pembangunan sosial yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, 
pengakuan jati diri, dan pemberdayaan masyarakat. Dan pilar ketiga, pembangunan 
lingkungan yang berorientasi pada perbaikan lingkungan lokal, seperti sanitasi 
lingkungan, industri yang lebih bersih dan rendah emisi, dan kelestarian sumber daya 
alam. Prinsip triple bottom line inilah yang kemudian menjadi tempat berpijak bagi 
konsep CSR yang modern, karena itu konsep CSR yang modern dianggap sebagai 
pembumian gagasan besar “pembangunan berkelanjutan”. Pengadopsian prinsip 
triple bottom line tersebut pada akhirnya membuat pemahaman akan CSR semakin 
kompleks dan terukur, mulai dari tanggung jawab perusahaan terhadap dampak 
operasionalnya bagi masyarakat dan lingkungan alam hingga kebutuhan bisnis untuk 
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mengelola hubungan perusahaan dengan masyarakat luas, apakah untuk alasan 
menjaga kepentingan bisnis maupun untuk alasan kebaikan bagi masyarakat. 
PT. Newmont Nusa Tenggara, menerapkan konsep CSR dalam 
perusahaannya. Perwujudan penerapan CSR dapat dilihat dari pandangan 
perusahaan terhadap CSR, dan tahap impelementasi CSR. Penilaian keberhasilan 
pelaksanaan CSR dilakukan melalui analisis perspektif komunitas lokal terhadap 
program CSR yang telah dilaksanakan, yang sebenarnya merupakan kumpulan 
perspektif dari individu-individu. Penilaian tingkat perspektif dibuat ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: positif, netral, dan negatif. Implementasi CSR dikaji dengan melihat 
pelaksanaan CSR perusahaan berupa bantuan fisik dan bantuan program. Bantuan 
fisik merupakan bantuan dari perusahaan dalam bentuk bangunan fisik di 
lingkungan masyarakat. Bantuan program merupakan bantuan berupa program 
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3.1. Rancangan Penelitian 
Kajian ini dirancang dengan model kajian penjelasan (explanatory 
research), dengan menekankan pada proses pencarian dan pengungkapan makna 
dari fenomena atau pengalaman pelaksanaan di lapangan (empirik), yang dilakukan 
oleh para pelaksana kebijakan (implementing agency) dan pemegang 
peran/masyarakat (role occupant) dalam implementasi CSR PT. Newmont Nusa 
Tenggara untuk wilayah lingkar tambang di Kabupaten Sumbawa Barat (KSB). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengeksplor pelaksanaan program, 
sebab, dampak dari keberadaan program CSR yang dilakukan oleh PT. Newmont 
Nusa Tenggara dan mengungkapkan kendala-kendala atau tantangan-tantangan 
yang dihadapi dari pelaksanaan program CSR tersebut. Oleh sebab itu, maka kajian 
ini bersifat ekploratoris yang menggunakan pendekatan secara kualitatif.  Menurut 
Hamidi (2004: 15), penelitian kualitatif menanyakan atau ingin mengetahui makna 
(berupa konsep). Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2005: 6), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Kajian kualitatif ini menghasilkan gambaran 
(deskripsi) mengenai hal yang berkaitan dengan konsep dan pelaksanaan program 
CSR PT. Newmont Nusa Tenggara dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
komunitas lokal. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses, bukan hanya 




Hal inilah yang menjadi alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif, 
karena salah satu ciri dari pendekatan kualitatif yaitu mempunyai sifat deskriptif 
analitik. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari 
hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya. Hasil 
analisis data tersebut berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan disajikan 
dalam bentuk uraian naratif. 
3.2. Kehadiran Peneliti 
Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan 
lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian 
dibandingkan dengan penggunaan alat nonhuman (seperti instrumen angket), sebab 
dengan demikian peneliti dapat mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan 
kembali pada subjek apabila informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran 
peneliti melalui pengecekan anggota (member checks). 
Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan 
perencana, pengumpul dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil 
penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan 
situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian 
sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama 
dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin 
kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan 
membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat 
diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan 
yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan diketahui 




3.3. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih PT. Newmont Nusa Tenggara, yang 
merupakan anak perusahaan dari perusahaan multinasional Newmont Mining 
Corporation, perusahaaan pertambangan terbesar di Kepulauan Nusa Tenggara, 
dan daerah kawasan lingkar tambang, yakni Kecamatan Maluk, Kabupaten 
Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi baik lisan maupun 
tulisan seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan yang disertai uraian tugasnya, manajemen program CSR, 
jenis kegiatan dan pelaksanaan CSR, serta data-data lain yang sifatnya 
kualitatif yang dibutuhkan dalam rangka penulisan. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diambil dari 
pengelolaan CSR seperti laporan penggunaan dana untuk kegiatan 
CSR perusahaan. 
2. Sumber Data 
Adapun sumber  data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang terkait 




3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang data dan 
informasinya diperoleh dari kegiatan di kancah lapangan kerja. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di 
lapangan sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan 
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab dengan informan atau pihak yang berkompeten 
tentang objek penelitian yang dimaksud. Dalam hal ini adalah bagian-
bagian yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan CSR PT. 
Newmont Nusa Tenggara di masyarakat, serta masyarakat lokal sekitar 
wilayah lingkar tambang untuk mendapat gambaran mengenai peranan 
CSR yang dijalankan perusahaan dalam peningkatan kesejahteraan 
mereka. Untuk memudahkan wawancara, maka peneliti menggunakan 
alat bantu berupa catatan dilapangan, recorder, dan kamera foto. 
c. Dokumentasi. Menurut Sudjoko dkk dalam Afdal (2009: 50), 
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap semua catatan dan dokumen yang dimiliki 
oleh organisasi yang terpilih sebagai objek penelitian atau data dari 
individu sebagai objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 




perusahaan yang bersangkutan, yang dalam penelitian ini PT. 
Newmont Nusa Tenggara. 
2. Tinjauan kepustakaan (library research). Yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
acuan untuk membahas teori yang mendasari pembahasan masalah dalam 
penelitian ini. 
3. Mengakses website dan situs-situs yang menyediakan informasi yang 
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
3.6.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan wawancara terbuka 
dan dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipergunakan adalah model 
interaktif dari Miles dan Huberman (Moleong, 2005:17) dengan prosedur reduksi 
data, penyajian data dan menarik kesimpulan yang dinarasikan yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Reduksi data (pengurangan data) 
Proses reduksi bertujuan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, mengorganisasi bahan empirik sehingga dapat diperoleh 
kategori-kategori tematik. 
2. Display data (penyajian data) 
Setelah itu data disajikan karena masih ada data yang kurang maka 






3. Menarik kesimpulan/verifikasi 
Selanjutnya analisis disusun dan diarahkan pada fokus penelitian untuk 
disimpulkan dan kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian 
berlangsung agar memudahkan pada kesimpulan akhir, yang tahapan 
analisis datanya diatur sebagai berikut. 
a. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, tahapan analisis 
dimulai dengan melihat konsepsi dasar dari program CSR PT. 
Newmont Nusa Tenggara, kemudian akan dikembangkan pada seluruh 
tema pokok yang dijadikan sebagai dasar dari penelitian. Proses 
pendalaman dan kajian dilakukan dengan cara melibatkan para pihak 
yang memiliki kompetensi terhadap tema kajian, untuk memverifikasi 
temuan yang ada di lapangan dan memberikan masukan terhadap hasil 
untuk dikembangkan secara lebih mendalam. 
b. Pengembangan pertanyaan dan analisis data dilakukan secara 
bertahap dan dilakukan dengan melihat titik-titik kelemahan dari hasil 
studi, dilakukan oleh verifikator data. Seluruh data hasil wawancara, 
akan diolah dan dianalisis dengan beberapa metode pendekatan 
sesuai dengan tema kajian dan kebutuhan masing-masing. 
c. Proses pengembangan analisis, diupayakan pula dilakukan secara 
partisipatif dengan melibatkan pula para stakeholders terkait untuk 
memastikan validitas data yang telah dihasilkan termasuk 
pengembangan rekomendasi dari hasil studi ini. Sehingga dari studi ini 
diharapkan bukan hanya dapat memberikan gambaran tentang 




tambang di Kabupaten Sumbawa barat, melainkan dapat memberikan 
gambaran secara utuh dan komprehensif terhadap program tersebut. 
3.7. Pengecekan Validitas Temuan 
Setiap penelitian memerlukan adanya standar untuk melihat derajat 
kepercayaan atau kebenaran hasil penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif standar 
itu disebut keabsahan data. Menurut moleong (2005) untuk menetapkan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada 4 (empat) kriteria yang digunakan yaitu. 
1. Derajat kepercayaan (credibility) , merujuk pada kepercayaan pembaca dan 
persetujuan informan penelitian terhadap hasil temuan. Untuk memenuhi 
standar tersebut dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi, peer 
debriefing, dan member check. Triangulasi dioperasionalisasikan dalam 
bentuk triangulasi sumber data yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi dokumen, membandingkan pernyataan informan 
didepan umum dengan pernyataan informan secara pribadi, dan 
membandingkan perspektif informan yang berbeda latar belakang mengenai 
suatu isu. Teknik peer debriefing dioperasionalisasikan dengan cara 
melibatkan sejawat peneliti yang tidak ikut meneliti untuk membicarakan 
atau memberikan kritik terhadap proses dan hasil penelitian, sehingga bisa 
diperoleh masukan atas kelemahan yang terjadi dari penelitian yang 
dilakukan, dalam bentuk diskusi informal, seminar hasil penelitian, dan 




meminta partisipan penelitian untuk mereview data, penafsiran, dan 
kesimpulan. 
2. Keteralihan (transferability), Keteralihan sebagai persoalan empiris 
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk 
melakukan peralihan tersebut, peneliti berusaha mencari dan 
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Dengan 
demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya. Data itu antara lain berupa catatan lapangan, petunjuk teknis 
pelaksanaan, Laporan kegiatan pelaksanaan, dan hasil wawancara dengan 
stakeholders dengan berpedoman pada instrumen penelitian, wawancara 
dan observasi. Untuk keperluan itu peneliti mengulang pengecekan data 
untuk menjamin kelengkapan data penelitian sehingga proses analisisnya 
akan didukung oleh data yang lengkap dan akurat. 
3. Ketergantungan (dependability), dapat dicapai dengan kepastian, yaitu 
dengan terus menkonsultasikan kepada pihak expert sehingga setahap 
demi setahap konsep-konsep yang dihasilkan di lapangan dikonsultasikan 
dengan expert. Setelah hasil penelitian dianggap benar oleh expert maka 
dilakukan pertemuan baik formal maupun informal dengan teman-teman 
guna memperoleh masukan untuk menambah kebenaran hasil penelitian. 
4. Kepastian (comfirmability). Yang dimaksudkan dengan kepastian yaitu 
obyektifitas. Disini pemastian bahwa sesuatu obyektif pada penelitian 
kualitatif menekankan pada data sehingga dengan bantuan expert untuk 
memastikan bahwa hasil penelitian ini berdasarkan dari data dan 




melaksanakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data apakah dilakukan 
dengan memadahi atau tidak. Untuk maksud tersebut maka penulis terus 
mengkonsultasikan data temuan dilapangan dengan expert selama 
berlangsunya konsultasi penelitian ini guna mendapatkan arahan dan 
menjamin keabsahan dan objektifitas penelitian.  
Dari hasil penyusunan metodologi dan pelaksanaan kajian dilapangan ini 
disajikan dalam bentuk narasi pada keseluruhannya, dan tidak menampilkan bagan 
maupun tabel, akan tetapi data yang dalam bentuk tersebut oleh penulis yang telah 
melalui berbagai tahapan disajikan dalam bentuk tertulis dalam laporan yang 
harapannya akan memudahkan untuk dipahami secara bersama-sama. Sehingga 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat 
PT. Newmont Nusa Tenggara beroperasi berdasarkan Kontrak Karya yang 
ditandatangani pada 2 Desember 1986 dengan Pemerintah RI untuk melakukan 
eksplorasi dan eksploitasi di dalam wilayah Kontrak Karya yaitu Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB). PT. Newmont Nusa Tenggara merupakan perusahaan 
patungan yang sahamnya dimiliki oleh Nusa Tenggara Partnership (Newmont & 
Sumitomo), PT. Pukuafu Indah (Indonesia) dan PT. Multi Daerah Bersaing. 
Newmont dan Sumitomo bertindak sebagai operator PT. Newmont Nusa Tenggara. 
Pada tahun 1990, PT. Newmont Nusa Tenggara menemukan cebakan 
tembaga porfiri yang kemudian diberi nama Batu Hijau. Setelah penemuan tersebut, 
dilakukanlah kajian teknis dan lingkungan selama enam tahun. Kajian tersebut 
disetujui Pemerintah Indonesia pada 1996 dan menjadi dasar dimulainya 
pembangunan Proyek Tambang Batu Hijau, dengan total investasi US$ 1,8 Miliar. 
Proyek pembangunan tambang, pabrik dan prasarananya selesai pada 1999 dan 
mulai beroperasi secara penuh pada bulan Maret 2000. 
4.2 Lokasi 
Tambang Batu Hijau terletak di sebelah barat daya pulau Sumbawa, di 
Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Lokasi Batu 
Hijau yang berjarak 81 km dari Mataram dapat dicapai dengan menggunakan 
pesawat ampibi (seaplane), atau menggunakan transportasi laut berupa ferry umum 
dari pelabuhan Kayangan di pulau Lombok. 
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4.3 Visi dan Misi 
4.3.1  Visi 
Visi PT. Newmont Nusa Tenggara yaitu menjadi perusahaan tambang yang 
paling dihargai dan dihormati melalui pencapaian kinerja terdepan dalam industri 
tambang. 
4.3.2  Misi 
Membangun perusahaan tambang yang berkelanjutan, yang mampu 
memberikan laba tertinggi kepada para pemegang saham, dan menjadi yang 
terdepan di bidang keselamatan kerja, perlindungan lingkungan, dan tanggung 
jawab sosial. 
4.4 Lapangan Pekerjaan 
Proyek Batu Hijau PT. Newmont Nusa Tenggara mempekerjakan lebih dari 
4.100 pekerja dan 3.000 pekerja kontrak. Lebih dari 64% pekerja berasal dari 
provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal ini memberikan keuntungan ekonomi secara 
langsung bagi provinsi Nusa Tenggara Barat dan meningkatkan keterampilan serta 
kemampuan masyarakat lokal agar dapat bersaing di lapangan kerja yang bersifat 
teknik. 
Selain itu, kehadiran operasi tambang menyebabkan banyak masyarakat di 
sekitar tambang, secara langsung maupun tidak langsung, dapat meraih peluang 
kerja antara lain sebagai pemasok perlengkapan, material bangunan, bahan 
makanan, atau kebutuhan lain, bagi perusahaan. Di Batu Hijau, PT. Newmont Nusa 
Tenggara memiliki dan menerapkan program pembelian lokal (Prakarsa Usaha 
Lokal), untuk mendukung peningkatan pengembangan usaha lokal. 
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4.5 Pendapatan Negara 
Industri pertambangan di Indonesia yang kaya akan sumber daya mineral 
menghasilkan pemasukan puluhan triliun rupiah setiap tahun bagi perekonomian 
Indonesia melalui berbagai jenis pajak royalti dan non-pajak. 
Sesuai dengan ketentuan Kontrak Karya, PT. Newmont Nusa Tenggara 
setiap tahun membayar pajak royalti dan non-pajak kepada pemerintah Indonesia. 
Sejak 1999 hingga 2011, PT. Newmont Nusa Tenggara telah membayarkan pajak, 
royalti dan non-pajak sebesar lebih dari Rp. 60,7 triliun kepada negara. Penerimaan 
inilah yang dikelola oleh pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan kabupaten bagi 
pembangunan Indonesia. 
4.6 Kegiatan Operasi 
4.6.1  Geologi 
Batu Hijau merupakan cebakan tembaga porfiri dengan sedikit kandungan 
emas dan perak. Logam berharga tidak secara langsung dapat diperoleh karena 
bercampur dengan mineral lain yang tidak memiliki nilai ekonomis. Cebakan porfiri 
diketahui hanya memiliki kadar yang rendah. Di Batu Hijau, setiap ton bijih yang 
diolah hanya menghasilkan 4,87 kilogram tembaga. Sedangkan rata-rata hasil 
perolehan emas jauh lebih sedikit, yaitu hanya 0,37 gram dari setiap ton bijih yang 
diolah. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menghasilkan sejumlah kecil logam yang 
dapat dijual,diperlukan kerja keras. 
4.6.2  Penambangan 
Tambang Batu Hijau adalah operasi tambang terbuka di mana semua 
mineral berharga (tembaga, emas dan perak) ditambang dari permukaan tanah 
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dengan menggunakan pelbagai peralatan tambang seperti alat muat (shovel) dan 
truk pengangkut. 
Penambangan di Batu Hijau diawali dengan kegiatan pengeboran dan 
peledakan untuk memudahkan pengambilan bijih. Dengan peledakan, batuan 
terlepas dari tanah dengan diameter rata-rata 25 cm. Dengan menggunakan 
beberapa shovel berukuran besar, batuan dimuat ke dalam truk berkapasitas 
maksimal 240 ton dan kemudian diangkut menuju ke dua buah crusher (mesin 
penghancur). Di crusher, ukuran bijih batuan diperkecil hingga berdiameter rata-rata 
kurang dari 15 cm. Bijih kemudian diangkut ke pabrik pemrosesan mineral, 
sedangkan batuan berkadar lebih rendah diangkut ke tempat penampungan, untuk 
menunggu giliran pemrosesan pada waktu mendatang. 
4.6.3  Pengolahan 
Dari crusher, bijih batuan diangkut dengan ban berjalan sepanjang enam 
kilometer ke pabrik pengolahan yang disebut konsentrator. Di konsentrator, mineral 
berharga dipisahkan dari batuan pembawa melalui proses penggerusan dan flotasi. 
Bijih batuan, setelah dicampur dengan air laut, kemudian digerus menggunakan dua 
penggerus yang disebut Semi Autogenous (SAG) mill dan empat buah ball mill. 
Setelah keluar dari ball mill, partikel halus yang terkandung dalam slurry kemudian 
dipompa ke separangkat tangki cyclone untuk pemisahan akhir partikel bijih. Bubur 
bijih halus dari tangki cyclone dialirkan ke sejumlah tangki untuk diambil kandungan 
mineral berharganya. Tangki ini disebut sel flotasi. Proses flotasi ini tidak 
menggunakan bahan kimia secara berlebihan sehingga aman dan membantu 
meminimalkan dampak lingkungan. Secara fisika, proses ini memisahkan mineral 
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berharga dari batuan pembawa dengan menggunakan gelembung udara dan 
reagent dalam jumlah kecil.  
Terdapat dua jenis reagent yang ditambahkan dalam proses flotasi di 
tangki. Jenis pertama akan mengikat mineral berharga, sedangkan jenis kedua 
berfungsi untuk menstabilkan gelembung yang terbentuk oleh proses pengadukan. 
Saat gelembung udara naik, mineral berharga atau konsentrat akan ikut terangkat 
ke permukaan. Lapisan gelembung ini diselimuti oleh mineral berharga yang 
berbentuk seperti pasir. Lapisan yang terapung di permukaan sel flotasi inilah yang 
disebut konsentrat.  Dari sel flotasi, konsentrat dikirim ke tangki penghilangan kadar 
garam yang disebut CCD (counter-current decantation). Di dalam tangki ini air laut 
dibuang dan konsentrat dikentalkan dengan cara mengalirkan air tawar secara 
berlawanan arah. Air tawar menggantikan air laut dan konsentrat mengendap di 
dasar tangki. Konsentrat kemudian mengalir melalui pipa sepanjang 17,6 km menuju 
ke fasilitas filtrasi atau penyaringan di Benete. Konsentrat cair ini ditampung dalam 
tangki besar dan diaduk terus menerus untuk menghindari terjadinya pengendapan. 
Konsentrat kemudian disaring, untuk membuang kandungan air dalam konsentrat 
sampai dengan 91%, menggunakan udara bertekanan.  
Setelah proses penyaringan, konsentrat akan berupa bubuk batuan halus 
atau pasir dan disimpan dalam gudang untuk menunggu pengapalan. Pemuatan 
konsentrat ke kapal menggunakan fasilitas ban berjalan. Konsentrat akhirnya 
dikapalkan ke sejumlah pabrik peleburan dalam negeri yakni ke PT. Smelting di 
Gresik, Jawa Timur maupun ke luar negeri (Jepang, Korea Selatan, India, Eropa) 
untuk menjalani proses pemisahan dan pengambilan logam berharga, yaitu 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
5.1 Deskripsi Sampel dan Hasil Penelitian 
Pengumpulan data untuk keperluan analisis dilakukan dengan tiga cara, 
yakni melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 
terhadap objek-objek yang menjadi sasaran CSR oleh perusahaan di daerah lingkar 
tambang. Wawancara dilakukan terhadap masyarakat lokal di daerah lingkar 
tambang yaitu pada Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat, serta 
manajemen perusahaan yang terkait dengan CSR. Peneliti dalam hal ini terjun 
langsung ke masyarakat di daerah sekitar lingkar tambang, dimana informan dipilih 
secara acak, yakni beberapa masyarakat termasuk tokoh kunci di masyarakat 
sekitar lingkar tambang. Pengumpulan data tersebut dilakukan selama kurang lebih 
satu bulan, yakni mulai tanggal 9 Desember 2012 s.d. 11 Januari 2013. 
Berikut ini merupakan deskripsi dari kegiatan wawancara terhadap 
masyarakat lokal di daerah lingkar tambang yang digunakan dalam penelitian : 
1. Apakah Bapak/Ibu/Sdr pernah mendengar istilah Corporate Social 
Responsibilty (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan? Apabila 
pernah, dari manakah informasinya? 
Untuk pertanyaan di atas, hanya tokoh kunci di masyarakat yang pernah 
mendengar istilah CSR dari pihak Community Relations (Comrel) PT. Newmont 
Nusa Tenggara, yaitu Bapak Abdul Manan, selaku Kepala Desa di Kecamatan 
Maluk, sedangkan beberapa masyarakat yang menjadi informan belum pernah 
mendengar istilah CSR. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai aktivitas 
CSR yang dilakukan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara masih belum optimal. 
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2. Apakah PT. Newmont Nusa Tenggara sering memberikan bantuan kepada 
masyarakat daerah sekitar lingkar tambang? 
Untuk pertanyaan di atas, informan mengaku pernah mendengar bantuan-
bantuan yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara, namun beberapa 
masyarakat mengatakan bantuan-bantuan tersebut diberikan apabila masyarakat 
mengajukan permohonan bantuan berupa proposal terlebih dahulu. Dalam 
wawancara dengan salah seorang masyarakat lokal di Kecamatan Maluk, Bapak 
Hermansyah mengungkapkan: 
“jadi bantuan dari Newmont itu sudah ada, pertama kita minta sumbangan, 
yang kedua kalau ada acara-acara resepsi, ada acara pengajian, untuk 
anak sekolah, sampai pokonya semualah orang di KSB ini. Itukan dari dulu 
tugasnya comrel kan, ternyata kan pekerjaannya dia berhubungan dengan 
masyarakat. Dia masyarakat itu minta sumbangan, kayak minta-minta 
modal bikin usaha jual sembako kayak gini, macam rokok. Nah itu kan.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 19 Desember 2012) 
 
Begitu juga dengan pengakuan Bapak Junaedi, beliau mengungkapkan:  
 
“iya, biasa Newmont kasih bantuan. Yah kalau untuk butuh bantuan 
membangun mesjid, sekolah, kalau ada masuk proposal baru dibantu. Kita 
masukkan dari comrel sini.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 26 Desember 2012) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah mengetahui bantuan-bantuan 
yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara terhadap masyarakat daerah 
lingkar tambang, namun dari proses pemberian bantuan-bantuan tersebut, belum 
dianggap sebagai bentuk tanggung jawab dari perusahaan itu sendiri. 
3. Apa saja yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara kepada 
masyarakat? (Jawaban boleh lebih dari satu) 
Bantuan-bantuan dari PT. Newmont Nusa Tenggara yang disebutkan 
masyarakat sangat beragam, mulai dari paket lebaran/hari raya berupa sembako, 
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dan bantuan hewan kurban pada hari raya idul adha, bantuan perlengkapan sekolah 
bagi siswa-siswi yang tidak mampu, pemberian beasiswa bagi siswa-siswi yang 
tidak mampu dan berprestasi, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis bagi 
sebagian masyarakat, pembangunan gedung serba guna. Dari pernyataan 
masyarakat, bantuan tersebut masih berorientasi jangka pendek karena lebih 
bersifat insidentil atau menunggu momentum/ hari raya tertentu. Hal ini juga diakui 
oleh salah satu masyarakat Bapak Abdul Manan selaku Kepala Desa di Kecamatan 
Maluk. Dalam wawancara beliau mengungkapkan: 
“bantuan sosial yang diberikan, kelihatannya pada hari-hari besar nasional 
misalnya hari raya idul fitri dan idul adha. Kalau idul adha setiap tahun 
tetap diberikan hewan kurban berupa sapi, kambing, dan itu selalu tetap 
dari semenjak pertama Newmont ada. Bantuan itu pada momen-momen 
tertentu terus ada kejadian-kejadian yang istilahnya emergency, ada sakit-
sakit keras atau apa segala macam kita selalu dibantu. Kalau dibilang ada 
bantuan, ya ada bantuan.” 
(Hasil wawancara tanggal 20 Desember 2012) 
 
Dari bantuan tersebut, hanya pemberian beasiswa yang merupakan 
program orientasi jangka panjang, sehingga menunjukkan bahwa program atau 
aktivitas CSR dari PT. Newmont Nusa Tenggara belum mampu memberdayakan 
masyarakat serta memandirikan masyarakat. 
4. Sebelum memberikan bantuan, apakah PT. Newmont Nusa Tenggara 
terlebih dahulu mendiskusikan/ bermusyawarah dengan masyarakat (kira-
kira apa yang dibutuhkan masyarakat)? 
Informan menyatakan bahwa sebelum memberikan bantuan kepada 
masyarakat, PT. Newmont Nusa Tenggara tidak melakukan diskusi/ musyawarah 
terlebih dahulu dengan masyarakat. Masyarakat mengetahui bantuan tersebut ketika  
pemberian bantuan tersebut dilakukan ataupun setelah bantuan tersebut diberikan. 
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Dari hasil wawancara dengan salah satu masyarakat setempat, Bapak Hermansyah 
mengatakan: 
“kita tahunya bantuan itu akan datang kalau sudah dikasih tahu kepala 
dusun ataukah kepala desa, harinya, tanggalnya, jamnya. Pokoknya kita  
tahu kita dapat bantuan, begitu.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 19 Desember 2012) 
 
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Junaedi, mengatakan: 
 
“kita tidak tahu yang begitu-begitu. Kalaupun dipanggil, paling cuma Camat 
atau Kepala Desa yang dipanggil. Kita juga tidak tahu mau bicara apa.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 26 Desember 2012) 
 
Bapak Abdul Manan selaku Kepala Desa di Kecamatan Maluk juga 
memberikan pernyataan, beliau mengatakan: 
“hubungan perusahaan dengan masyarakat itu tidak intens, tidak selalu, 
tidak ada rutinitas sehingga ini putus. Misalnya saja contohnya sekarang 
ada program untuk tahun 2013, dan diketok palu untuk melaksanakan 
program tahun 2013 itu katakan bulan Januari 2013 juga, seharusnya 
program ini disusun kalo dia memang betul-betul mau terbuka dan 
transparan, itu kita bahas bersama. Oke desa A mendapat program 
nilainya sekian, kalau saya kasihkan ini benar tidak untuk kepentingan 
masyarakat kamu, nah seharusnya kan seperti itu.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Desember 2012) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak mengetahui dan tidak 
dilibatkan dalam tahap perencanaan pemberian bantuan kepada masyarakat. 
Masyarakat selaku objek dari pelaksanaan CSR seharusnya ikut dilibatkan dalam 
perencanaan aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan, agar program-program 
yang ada dilaksanakan lebih tepat guna dan tepat sasaran. Masyarakat pun dapat 
mengetahui hakikat dari CSR, sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman dalam 
memandang kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Fakta tersebut menunjukkan bahwa tidak ada komunikasi yang efektif dari 
pihak perusahaan kepada masyarakat selaku objek dari program CSR. Bantuan 
yang diberikan belum tentu merupakan kebutuhan penting dan medesak. 
Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan sampai evaluasi kegiatan CSR 
akan menumbuhkan rasa kepemilikan dari masyarakat dan lebih memberikan 
dampak yang positif untuk perusahaan. 
5. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui program bidang pembangunan 
infrastruktur (jalan, jembatan, irigasi, rumah ibadah, sekolah, dll) yang 
dibangun oleh PT. Newmont Nusa Tenggara untuk masyarakat umum? 
Dalam program pembangunan infrastruktur, masyarakat mengetahui 
pembangunan yang dilakukan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara, yakni 
pembangunan jalan, jembatan, irigasi, rumah ibadah (masjid), dan sekolah, serta 
pembangunan gedung serba guna . Hal ini menunjukkan PT. Newmont Nusa 
Tenggara sudah cukup berperan serta dalam pembangunan infrastruktur yang 
dibutuhkan masyarakat, namun beberapa masyarakat mengaku bahwa program 
pembangunan infrastruktur yang dilakukan tidak sepenuhnya dilakukan oleh 
perusahaan, bantuan tersebut dianggap seadanya dan kurang maksimal. Dalam 
wawancara dengan Bapak Abdul Manan selaku Kepala Desa di Kecamatan Maluk, 
beliau mengatakan: 
“pembangunan jalan, irigasi, sekolah, rumah ibadah, kalo itu ada, itu sudah 
semua dilakukan. Tapi begitu, tidak sepenuhnya mereka bangun. Kalau 
dibilang mereka bantu ya bantu juga, tapi seadanya, secukupnya, belum 
maksimal. Ada juga fasilitas umum yang dibangun yang bisa kita nikmati 
untuk se-Kecamatan Maluk itu ada gedung serba guna. Tapi biar 
bagaimanapun, kita tidak bias menyalahkan sepenuhnya, pemerintahpun 
harus campur tangan dan instansi-instansi yang terkait untuk membangun 
kerjasama supaya kita bisa berikan yang terbaik buat masyarakat.” 
 




6. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui program pembangunan bidang 
pembangunan bidang pendidikan yang telah dilaksanakan PT. Newmont 
Nusa Tenggara? 
Informan mengetahui program pembangunan bidang pendidikan yang telah 
dilaksanakan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara, seperti bantuan peralatan dan 
perlengkapan sekolah untuk siswa-siswi yang tidak mampu, juga mengenai 
beasiswa untuk siswa sekolah, yang juga merupakan program bantuan yang rutin 
dari PT. Newmont Nusa Tenggara baik beasiswa berprestasi maupun beasiswa 
kepada siswa-siswa yang tidak mampu. Selain beasiswa, PT. Newmont Nusa 
Tenggara juga pernah melakukan program pengadaan bus perpustakaan keliling, 
namun program ini diakui masyarakat sudah tidak terlihat lagi. 
Bidang pendidikan merupakan salah satu fokus utama dari aktivitas CSR 
yang dilaksanakan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara. Setiap tahunnya ada 
penganggaran rutin untuk memberikan beasiswa kepada siswa-siswa yang tinggal di 
sekitar lingkar tambang, baik siswa yang berprestasi maupun siswa yang tidak 
mampu. Program ini sangat tepat diberikan kepada masyarakat karena dapat 
memberikan efek jangka panjang yang bermanfaat untuk masyarakat yang tidak 
mampu membiayai pendidikan yang semakin mahal, selain itu beasiswa juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga menciptakan kualitas sumberdaya 
manusia yang cerdas dan produktif. Program orientasi jangka panjang seperti ini 
yang sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan. 
7. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui bantuan program bidang kesehatan 
dan pernah menerima bantuan tersebut? 
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Untuk pertanyaan di atas, informan mengetahui program di bidang 
kesehatan yang pernah dilakukan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara, yakni 
pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis kepada sebagian masyarakat. 
Program di bidang kesehatan ini dianggap masih belum merata untuk semua lapisan 
masyarakat, yang mendapatkan fasilitas kesehatan dari PT. Newmont Nusa 
Tenggara ini hanya untuk masyarakat yang namanya sudah terdaftar di perusahaan, 
masih terdapat masyarakat yang sulit untuk mengakses bantuan kesehatan gratis 
ini, seperti yang diakui Bapak Hermansyah, beliau mengatakan: 
“bantuan kesehatan dari Newmont iya sih ada, seperti pemeriksaan 
kesehatan dan pengobatan gratis, tapi itu kerjasama sama pemerintah 
KSB. Ada memang yang dari perusahaan juga, tapi itu khusus masyarakat 
yang terdaftar di perusahaan saja. Padahal masyarakat juga berharap bisa 
rasakan itu.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 19 Desember 2012) 
 
Selain masih dianggap kurang merata, program kesehatan yang dilakukan 
dinilai masih bersifat insidentil, seperti apa yang dikatakan Bapak Abdul Manan pada 
pertanyaan wawancara yang kedua. 
8. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui program pembangunan ekonomi 
(bantuan modal usaha, koperasi, dll)? 
Untuk pertanyaan di atas, informan mengetahui program pembangunan 
ekonomi yang dilakukan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara, yakni bantuan modal 
usaha kepada sebagian kecil masyarakat. 
Sektor ini seharusnya merupakan salah satu fokus perusahaan dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat sekitar. Pembangunan di bidang ekonomi 
merupakan hal yang paling substansial dalam rangka pemberdayaan masyarakat. 
Jika kondisi perekonomian masyarakat sudah membaik, maka perusahaan tidak 
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perlu lagi memberikan bantuan yang sifatnya insidentil dan berorientasi jangka 
pendek.  
9. Apakah menurut Bapak/Ibu/Sdr, bantuan yang diberikan PT. Newmont 
Nusa Tenggara sangat bermanfaat? Jika Ya, apa manfaatnya? Jika tidak, 
apa alasannya? 
Informan menganggap bantuan yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa 
Tenggara bermanfaat bagi masyarakat, terlepas dari segala kekurangan dalam 
proses pemberian bantuannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum bantuan yang diberikan oleh PT. 
Newmont Nusa Tenggara sudah dinilai bermanfaat oleh masyarakat. Namun, untuk 
sampai di level dapat memandirikan masyarakat, bantuan yang diberikan oleh PT. 
Newmont Nusa Tenggara belum dianggap cukup dan sesuai dengan ekspektasi 
stakeholder. 
10. Apakah menurut Bapak/Ibu/Sdr, bantuan PT. Newmont Nusa Tenggara 
masih punya kelemahan atau kekurangan? 
Informan mengatakan bahwa pemberian bantuan yang dilakukan oleh PT. 
Newmont Nusa Tenggara masih terdapat kelemahan atau kekurangan. Selain 
masyarakat menganggap masih kurang dilibatkan dalam tahap perencanaan pada 
program, CSR PT. Newmont Nusa Tenggara dianggap masyarakat juga masih 
mempunyai kekurangan terutama dalam distribusi bantuan yang tidak merata dan 
tidak adil, program-program CSR PT. Newmont Nusa Tenggara lebih banyak 
dinikmati oleh masyarakat pendatang, bukan masyarakat lokal (setempat). Hal ini 




“selama ini bantuan Newmont lebih banyak dirasakan orang-orang 
pendatang yang tinggal disini, misalnya orang yang kerja di Newmont, 
padahal seharusnya orang-orang asli Maluk sini yang harus lebih banyak 
mendapatkan bantuan. Okelah mereka karyawan Newmont, tapi kami 
masyarakat adalah bagian yang tak terpisahkan dari perusahaan, kita ini 
yang jadi bumper terdepan bagi perusahaan. Kadang dia kasih kepada 
kelompok-kelompok yang sudah datang teriak-teriak dan bawa parang, nah 
apakah itu yang dia mau.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Desember 2012) 
 
Namun, ada juga informan yang menganggap bahwa masyarakat tidak 
terlalu mempedulikan proses bantuan yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa 
Tenggara. Masyarakat sudah merasa cukup dan senang dengan bantuan yang 
diberikan dan tidak lagi memikirkan atau mengkritisinya. 
11. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, apakah program bantuan PT. Newmont Nusa 
Tenggara perlu dilanjutkan? 
Untuk pertanyaan di atas, semua informan menilai bahwa bantuan-bantuan 
yang selama ini diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara perlu untuk dilanjutkan,  
bahkan seharusnya ditingkatkan dan kelemahan dalam hal proses pemberian 
bantuan seharusnya bisa diperbaiki. Hal ini berkorelasi positif dengan anggapan 
bahwa bantuan yang selama ini diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara 
dianggap bermanfaat oleh masyarakat, dan masyarakat adalah bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari lingkungan perusahaan itu sendiri. 
12. Apakah PT. Newmont Nusa Tenggara pernah memberikan bantuan sosial 
lainnya seperti bantuan transport, dukacita/kemalangan, bencana alam dan 
lain-lain kepada masyarakat? 
Informan mengaku mengetahui bantuan-bantuan sosial lainnya (seperti 
bantuan transport, duka cita/kemalangan, bencana alam, dan lain-lain) yang 
diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara. PT. Newmont Nusa Tenggara selama 
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ini cukup tanggap dalam hal pemberian bantuan-bantuan yang sifatnya insidentil 
dan mendesak yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
13. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, bantuan apa lagi yang dibutuhkan masyarakat? 
Bantuan-bantuan yang diharapkan masyarakat diantaranya 
memaksimalkan pembangunan jalan, pembangunan masjid, pembangunan sekolah, 
bantuan listrik, bantuan air bersih, penyuluhan pertanian dan perikanan buat petani 
dan nelayan berupa ilmu, sehingga mengalami perubahan dari petani dan nelayan 
tradisional menjadi petani dan nelayan modern, serta penyerapan tenaga kerja lokal 
(daerah lingkar tambang) untuk menjadi karyawan PT. Newmont Nusa Tenggara. 
Sebagian besar masyarakat masih menginginkan bantuan-bantuan yang 
berorientasi jangka pendek dan cenderung konsumtif. Masih sedikit masyarakat 
yang meminta bantuan berupa kemitraan masyarakat dengan perusahaan dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat. Perlu adanya pemahaman kepada masyarakat 
akan hakikat dari CSR yang dalam tujuan jangka panjangnya idealnya mampu 
mengurangi kemiskinan dan menyejahterakan masyarakat, khususnya masyarakat 
sekitar lingkar tambang. 
14. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, apakah bantuan-bantuan dan pemberdayaan 
masyarakat sekitar oleh PT. Newmont Nusa Tenggara telah meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal sekitar lingkar tambang? 
Informan menilai bantuan-bantuan yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa 
Tenggara telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal daerah lingkar 
tambang. Hal ini diakui oleh salah satu masyarakat yang juga menjabat Kepala 
Desa di Bukit Damai, Bapak Abdul Manan mengatakan: 
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“kalau dibilang ada peningkatan kesejahteraan masyarakat  ya ada, omong 
kosong kalo kita juga bilang tidak ada. Karena apa, kita dulu dia datang 
kesini kita ini masyarakat tradisional, kita hidup secara tradisional, dengan 
datangnya perusahaan berimbaslah kepada semua orang ingin datang 
kesini, yang membawa perubahan, membawa ilmu-ilmu. Cuman yang kita 
mau sekarang ini, bantuan-bantuan itu membawa perubahan yang sifatnya 
permanen, maksud kita kalau Newmont sudah tidak disini lagi, masyarakat 
sudah berubah menjadi masyarakat yang mandiri.”  
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Desember 2012) 
 
Masyarakat lainnya juga menilai keberadaan PT. Newmont Nusa Tenggara 
sudah membawa perubahan bagi daerah dan masyarakatnya. Namun, pemahaman 
masyarakat yang masih dangkal terhadap konsep pemberdayaan masyarakat 
menyebabkan opini tersebut lahir, masyarakat yang mendapatkan bantuan 
seadanya dari perusahaan telah merasa cukup dengan apa yang mereka terima. 
Peningkatan kesejahteraan masyarakat sulit untuk direduksi bila hanya 
mengandalkan bantuan-bantuan untuk keperluan konsumsi sesaat masyarakat, 
kecuali dengan pola kemitraan yang dibangun bersama dan terkonsep dengan 
matang serta melibatkan stakeholder yang ada, yang menciptakan komunikasi dua 
arah dalam memberdayakan masyarakat. 
5.2 Konsep Corporate Social Responsibility PT. Newmont Nusa Tenggara 
kepada Pihak Eksternal (Masyarakat) 
Tanggung jawab sosial perusahaan secara eksternal ditujukan kepada 
masyarakat sekitar perusahaan. Pelaksanaan CSR eksternal ini mempunyai tujuan 
untuk menjalin hubungan baik terhadap masyarakat sekitar dengan asal timbal balik 
yang saling menguntungkan. 
Banyak contoh kasus perusahaan di Indonesia yang keberadaannya tidak 
ditanggapi positif oleh masyarakat sekitarnya. Aksi demonstrasi pun sering menjadi 
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metode gerakan rakyat untuk menyuarakan aspirasinya. Bahkan, di salah satu 
perusahaan tambang di Papua, pernah terjadi aksi penembakan terhadap beberapa 
pekerja PT. Freeport. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perhatian khusus 
dari perusahaan untuk menjalin kemitraan dengan masyarakat sekitar demi menjaga 
keberlangsungan usahanya. 
Tanggung jawab  sosial PT. Newmont Nusa Tenggara telah mulai berjalan 
sejak tahun 1998, sewaktu proyek tambang batu hijau masih dalam tahap 
konstruksi. PT. Newmont Nusa Tenggara memahami bahwa persoalan masyarakat 
sangatlah kompleks, segala potensi dan permasalahan yang ada di masyarakat 
memerlukan penelaahan dan pertimbangan yang mendalam sebelum membuat 
keputusan. Melalui wawancara dengan Bapak Teten, selaku pihak Community 
Relations (Comrel) PT. Newmont Nusa Tenggara di Kecamatan Maluk, beliau 
mengatakan: 
“masyarakat di daerah lingkar tambang memiliki dinamika yang lebih tinggi 
karena pengaruh hubungan yang intens antara masyarakat dan 
perusahaan, dan seringkali masyarakat tidak puas dengan program-
program CSR yang kita berikan. Banyaknya permohonan bantuan ke 
Newmont dalam bentuk pengusulan proposal tentu tidak semua dapat kita 
penuhi, sehingga masyarakat ada yang kecewa dengan kami. Dan 
pandangan subyektif dari masyarakat yang kecewa inilah yang terkadang 
memunculkan isu-isu yang berpotensi konflik antara masyarakat dengan 
perusahaan. Tapi kami dapat memahami itu, karena hal itu manusiawi.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 28 Desember 2012)  
 
Oleh karena itu, PT. Newmont Nusa Tenggara membuat program 
pengembangan masyarakat (community development), yang tentu saja memerlukan 
langkah-langkah yang sistematis dan strategis untuk memberikan capaian yang 




PT. Newmont Nusa Tenggara memiliki komitmen untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat, khususnya di daerah lingkar tambang. Upaya ini 
memungkinkan masyarakat memiliki kemandirian dan daya saing yang kuat dalam 
menghadapi berbagai perubahan dan tantangan. Dalam melakukan kegiatan 
pengembangan masyarakat, PT. Newmont Nusa Tenggara senantiasa memegang 
nilai-nilai dasar sebagai berikut. 
1. Menerapkan integritas, keterbukaan, tanggung jawab dan keadilan dalam 
setiap tindakan dan perilaku, 
2. Menjunjung semangat bekerjasama, kepedulian terhadap lingkungan hidup, 
profesionalisme, dan etos kerja yang tinggi, 
3. Menghormati nilai-nilai yang dianut masyarakat setempat, 
4. Tetap konsisten melaksanakan program sesuai dengan rencana yang telah 
disepakati bersama. 
Selain itu, dalam melakukan kegiatan pengembangan masyarakat, PT. 
Newmont Nusa Tenggara juga memegang prinsip-prinsip dasar sebagai berikut. 
1. Kesejahteraan : Pengembangan masyarakat tidak semata-mata berorientasi 
pada peningkatan ekonomi semata, tetapi juga harus diimbangi dengan 
peningkatanyang lain, khususnya kualitas kesehatan, pendidikan, dan rasa 
aman. 
2. Kemandirian : Pengembangan masyarakat diutamakan untuk memacu 
tumbuhnya kapasitas yang tangguh dari masyarakat untuk mampu mengelola 
dan mengembangkan sumberdaya yang dimiliki, agar tidak banyak tergantung 
pada pihak lain. 
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3. Keterpaduan : Prinsip keterpaduan memerlukan keteraturan dan terintegrasi 
yang saling mengisi dan memberikan manfaat positif antara satu dengan yang 
lain. Pengembangan masyarakat diselenggarakan dengan mengintegrasikan 
berbagai kepentingan dari berbagai pihak dan berbagai bidang (kesehatan, 
pendidikan, pertanian, ekonomi, sosial, budaya dan agama). 
4. Keberlanjutan : Pengembangan masyarakat diselenggarakan dengan 
menjamin kelestarian dan kelangsungan daya dukung dan daya tamping 
lingkungan dengan memperhatikan kepentingan generasi mendatang. 
5. Keterbukaan : Pengembangan masyarakat memberikan akses seluas-
luasnya kepada masyarakat untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan program-program masyarakat. 
6. Partisipatif : Pengembangan masyarakat diselenggarakan melalui kemitraan 
dengan melibatkan para pemangku kepentingan, baik dalam proses 
perencanaan, implementasi, dan monitoring. 
7. Akuntabilitas : Penyelenggaraan pengembangan masyarakat harus dapat 
dipertanggungjawabkan baik prosesnya, pembiayaannya, maupun hasilnya. 
8. Keadilan : Program pengembangan masyarakat dapat memberi manfaat bagi 
masyarakat tanpa memandang status dan latar belakang. 
Dalam mewujudkan komitmen pengembangan kapasitas masyarakat 
tersebut, PT. Newmont Nusa Tenggara melakukan sejumlah strategi seperti 
Participatory Rural Appraisal (PRA), Future Search Dialogue, Ziel-Oriented Project 
Planning (ZOPP) dan Participatory Wealth Ranking (PWR) untuk kecamatan di 
daerah lingkar tambang. Perencanaan partisipatif membutuhkan partisipasi dari 
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perusahaan, pemerintah lokal, dan juga komunitas, sehingga setiap orang tahu apa 
yang dapat mereka lakukan untuk turut terlibat. 
PT. Newmont Nusa Tenggara menghargai hubungannya dengan 
masyarakat lokal dan menghargai peran mereka bagi keberadaan dan kemampuan 
operasi tambang. Karyawan, waktu dan sumber daya disediakan dalam jumlah yang 
signifikan bagi program hubungan kemasyarakatan. PT. Newmont Nusa Tenggara 
memiliki ruang lingkup kegiatan pengembangan masyarakat yang mencakup 
bidang-bidang utama, yakni kesehatan, pendidikan, usaha ekonomi masyarakat, 
pertanian, kelautan, dan pariwisata, serta sosial, budaya, dan agama bagi desa-
desa di wilayah kecamatan yang masuk dalam potret lingkar tambang. 
5.3 Ekspektasi Masyarakat terhadap Program CSR – Community Development 
PT. Newmont Nusa Tenggara 
5.3.1 Bidang Kesehatan 
Harapan masyarakat akan program CSR - Comdev PT. Newmont Nusa 
Tenggara di bidang kesehatan yaitu dibangun sejumlah fasilitas gedung, seperti 
Puskesmas, Pustu, dan sebagainya. Mendorong adanya perbaikan dan peningkatan 
kualitas pelayanan kesehatan dengan menyediakan sarana dan prasarana, seperti 
alat-alat kedokteran, ambulans, ketersediaan dokter spesialis dan sebagainya. 
Selain itu, juga diharapkan juga pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak, serta 
kegiatan-kegiatan pencegahan penyakit menular seperti HIV-AIDS dan malaria. 
5.3.2  Bidang Pendidikan 
Kebutuhan masyarakat terhadap program CSR adalah bagaimana program 
CSR pada sektor pendidikan dapat memberikan akses bagi masyarakat lingkar 
tambang untuk memperoleh jaminan keberlanjutan untuk mengikuti jenjang 
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pendidikan hingga perguruan tinggi, salah satunya dengan pemberian beasiswa. 
Secara umum masyarakat lingkar tambang telah menyadari bahwa sektor 
pendidikan merupakan sektor utama untuk mendorong adanya perubahan di masa 
mendatang, termasuk mempersiapkan generasi pasca tambang nantinya. Program 
CSR PT. Newmont Nusa Tenggara juga diharapkan mendukung dalam peningkatan 
mutu dan kualitas pendidikan, yang selama ini di wilayah lingkar tambang persoalan 
mutu/kualitas pendidikan masih jauh tertinggal dengan daerah lainnya. Peningkatan 
mutu pendidikan tersebut tentu harus didukung dengan peningkatan kapasitas guru, 
misalnya penyelenggaran pendidikan/pelatihan-pelatihan bagi para guru, dukungan 
terhadap fasilitas sekolah seperti perpustakaan, internet dan komputer, penyediaan 
fasilitas minat dan bakat siswa, dan beberapa faktor pendukung lainnya.  Selain itu, 
hal yang paling utama adalah pemberian dukungan khusus untuk pendidikan 
kelompok warga miskin yang berada di wilayah lingkar tambang. 
5.3.3  Bidang Pertanian 
Salah satu sumber mata pencaharian utama masyarakat di daerah lingkar 
tambang adalah hasil pertanian. Semenjak keberadaan PT. Newmont Nusa 
Tenggara, para petani mengalami kesulitan untuk mengairi sawahnya, karena 
sebagian sumber mata air sudah digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhannya dan saluran irigasi telah mengalami kerusakan. Untuk itu, para petani 
mengharapkan dibangun bendungan dan saluran irigasi karena merupakan  bagian 
penting dalam mendukung pengembangan sektor pertanian.  
Dukungan berupa penyediaan alat mekanisasi pertanian juga sangat 
diharapkan, baik itu berupa mesin tractor, mesin penggiling padi, termasuk pupuk, 
bibit, dan sebagainya. Program CSR diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini, 
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sehingga para petani dapat lebih giat dalam memproduksi hasil pertanian dan 
kesejahteraan petani akan semakin meningkat. 
Selain sarana dan prasarana penunjang pertanian, masyarakat juga 
mengharapkan program CSR PT. Newmont Nusa Tenggara fokus pada 
pemberdayaan petani berkaitan dengan peningkatan kapasitas petani, yaitu 
pergeseran dari petani tradisional menjadi petani modern yang menggunakan 
teknologi dan alat-alat mekanisasi pertanian. 
5.3.4 Bidang Ekonomi (Usaha Lokal) 
Pada sektor usaha lokal, masyarakat mengharapkan program comdev PT. 
Newmont Nusa Tenggara lebih mengarah pemberdayaan ekonomi kepada 
masyarakat, terutama bagi para pemuda. Tuntutan para pemuda desa di wilayah 
lingkar tambang terus meningkat, beberapa kali aksi berlangsung hampir setiap hari. 
Para pemuda desa lingkar tambang tersebut menuntut agar diberikan kesempatan 
yang lebih besar dan diprioritaskan dalam penempatan kerja. Beberapa sub-
kontraktor yang ada di PT. Newmont Nusa Tenggara masih kurang membuka diri 
dan kesempatan kerja bagi para pemuda desa lingkar tambang. Situasi para pencari 
kerja di Maluk juga semakin sulit, dengan tingkat pendidikan yang rendah mereka 
akhirnya kalah bersaing dengan pendatang dan para pemuda dari desa lainnya 
yang berada di luar lingkar tambang. Para pemuda tersebut berharap ada upaya 
dan langkah real dari pihak perusahaan dalam program comdevnya untuk 
melakukan pemberdayaan para pemuda, sehingga dapat berusaha dan menjadi 
mandiri, karena mereka adalah generasi mendatang yang akan menghadapi 
kesulitan ekonomi pasca tambang. Oleh sebab itu, persiapan sejak dini peningkatan 
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kapasitas pemuda dan mengwirausahakan pemuda sejak dini haruslah menjadi 
agenda terdepan dalam program CSR dimasa sekarang dan mendatang. 
Sementara itu, masyarakat juga mengharapkan program CSR PT. 
Newmont Nusa Tenggara mengarah pada pengembangan usaha, baik itu ditujukan 
kepada para ibu rumah tangga, maupun para pengusaha lokal yang telah memiliki 
perusahaan. 
5.3.5 Bidang Infrastruktur 
Pada bidang infrastruktur masyarakat mengharapkan pembangunan 
infrastruktur jalan dan drainase dalam desa lingkar tambang, sehingga akses 
masyarakat semakin mudah dan diharapkan pula dengan adanya perbaikan jalan 
akan dapat memicu penurunan biaya transportasi dan harga barang. Masyarakat 
juga membutuhkan adanya pembangunan maupun renovasi sarana dan prasarana 
ibadah seperti mesjid dan musholla. Saat ini kebutuhan sarana dan prasarana 
ibadah mulai meningkat karena beberapa mesjid yang selama ini digunakan sebagai 
sarana ibadah banyak yang sudah tidak menampung lagi, khususnya ketika 
pelaksanaan ibadah shalat jumat. Selain itu, masyarakat juga membutuhkan adanya 
pembangunan dan renovasi infrastruktur pendidikan dan kesehatan seperti sekolah, 
taman baca, puskesmas, dan sebagainya.  
Secara umum keseluruhan desa yang berada di wilayah lingkar tambang 
juga membutuhkan infrastruktur pertanian seperti pembangunan fasilitas irigasi serta 
dilakukannya pemeliharaan terhadap saluran irigasi sebagai kompensasi kerusakan 
fasilitas irigasi oleh perusahaan, karena sarana irigasi dianggap sebagai bagian 




5.4 Implementasi Program CSR – Community Development PT. Newmont 
Nusa Tenggara 
PT. Newmont Nusa Tenggara dalam program CSR-nya menggunakan 
istilah Community Development. Visi program Community Development yang 
ditetapkan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara adalah masyarakat yang sehat, 
cerdas, mandiri, sejahtera, dan religius. Program-program pengembangan 
masyarakat ini adalah : 
5.4.1 Bidang Kesehatan 
Meliputi kegiatan kesehatan yang bersifat preventif seperti pengendalian 
penyakit malaria, program kesehatan ibu dan anak, air dan sanitasi, tuberkulosis 
(TBC), pencegahan penyakit menular seksual, pendirian posyandu dan puskesmas, 
serta penyuluhan-penyuluhan kesehatan.  
Dalam pemberantasan penyakit malaria biasanya PT. Newmont Nusa 
Tenggara melakukan penyemprotan setiap satu bulan sekali, intensitas 
penyemprotan nyamuk malaria dari tahun ke tahun menurut masyarakat cenderung 
mengalami penurunan, jika sebelumnya penyemprotan dilakukan setiap minggu, 
maka dalam tiga tahun tahun terakhir ini hanya satu kali dalam dua minggu bahkan 
satu bulan sekali. Sehingga terkesan sebatas lip services semata. Begitupun 
dengan program pencegahan TBC dan penyakit menular seksual (HIV-AIDS). 
Sebelum keberadaan PT. Newmont Nusa Tenggara, masyarakat di wilayah lingkar 
tambang tidak mengenal penyakit HIV-AIDS, namun sejak PT. Newmont Nusa 
Tenggara beroperasi, maka didukung pula dengan beroperasinya sejumlah cafe dan 
praktek prostitusi terselubung di kawasan wisata pantai Maluk, maka penyakit HIV-
AIDS mulai muncul. Sejauh ini belum banyak upaya pencegahan yang dilakukan 
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oleh PT. Newmont Nusa Tenggara dalam program pencegahan penyakit menular 
HIV-AIDS, karena ada pula karyawan PT. Newmont Nusa Tenggara, khususnya 
para pekerja yang jauh dari istri turut terlibat dan menikmati keberadaan cafe-cafe 
dan keberadaan PSK di kawasan pantai Maluk. 
Program CSR bidang kesehatan yang cukup berhasil dinilai masyarakat 
selama ini adalah program kesehatan ibu dan anak, program ini dirasakan sangat 
menyentuh kebutuhan masyarakat, misalnya program pemberian makanan bergizi 
bagi balita, program imunisasi balita, dan pemeriksaaan rutin perkembangan balita 
dan ibu hamil cukup membantu masyarakat setempat. PT. Newmont Nusa Tenggara 
juga dinilai berhasil dalam mendorong adanya ketersediaan akses bagi masyarakat 
setempat untuk menyediakan sarana dan prasarana kesehatan, seperti 
pembangunan puskesmas, puskesmas pembantu, dan posyandu. Dalam konteks 
program kesehatan di masa mendatang, diharapkan program CSR bidang 
kesehatan dapat diarahkan pada dukungan untuk peningkatan kualitas pelayanan 
kesehatan, bantuan berupa sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan, seperti  
obat-obatan yang bermutu dan berkualitas, peralatan kesehatan yang canggih dan 
sebagainya, yang diharapkan dapat diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara 
terhadap sejumlah puskesmas yang ada di wilayah lingkar tambang. 
Ketersediaan fasilitas kesehatan yang canggih tersebut sangat dibutuhkan 
mengingat keberadaan Puskemas di wilayah tersebut sangat vital bagi masyarakat 
setempat dan masyarakat lingkar tambang akan mengalami kesulitan akses dalam 




PT. Newmont Nusa Tenggara juga telah memberikan bantuan kepada 
Puskemas di Kecamatan Maluk berupa mobil untuk pengangkutan pasien. Namun, 
bantuan mobil ambulans tersebut tidak cukup memadai karena telah mengalami 
kerusakan, sementara biaya untuk pemeliharaan/perbaikan yang dimiliki oleh 
puskemas sangat terbatas. Masyarakat mengeluhkan pelayanan fasilitas ambulans 
dari pihak puskemas, bahkan masyarakat biasanya melakukan protes langsung 
kepada para petugas kesehatan yang ada di Puskesmas terkait dengan lambannya 
layanan ambulans. Penyediaan fasilitas ambulans ini tentu sangat dibutuhkan untuk 
mendukung pelayanan kesehatan masyarakat. 
Pengelolaan program CSR di bidang kesehatan diharapkan dapat 
dilakukan perubahan di masa mendatang, PT. Newmont Nusa Tenggara perlu 
meningkatkan kerjasama dengan Dinas Kesehatan atau para petugas kesehatan 
yang ada di masing-masing desa secara langsung, para petugas kesehatan yang 
ada di puskesmas, puskemas pembantu, posyandu dan sebagainya perlu dilibatkan 
secara langsung sebagai pengelolaan program. Sehingga program CSR langsung 
dapat menyentuh kebutuhan masyarakat. 
5.3.2 Bidang Pendidikan 
Dalam program CSR bidang pendidikan, PT. Newmont Nusa Tenggara 
mengarahkan pada upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui pelatihan guru, 
upaya penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan, pendekatan manajemen 
berbasis sekolah, pelatihan kejuruan (perbengkelan, otomotif, pengelasan, 
kelistrikan, komputer, kelistrikan). Kemudian pada sektor pendidikan informal, PT. 
Newmont Nusa Tenggara juga menekankan pada pemberantasan buta huruf. Selain 
itu, program pengembangan masyarakat di bidang pendidikan juga meliputi 
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pembangunan infrastruktur pendidikan, bantuan peralatan pendidikan, pengadaan 
bus sekolah, melaksanakan program perpustakaan keliling bagi masyarakat, serta 
beasiswa bagi pelajar dan mahasiswa yang berprestasi maupun bagi pelajar dan 
mahasiswa yang kurang mampu. 
PT. Newmont Nusa Tenggara memulai pemberian program beasiswa pada 
1998 sewaktu proyek masih dalam tahap konstruksi. Program Beasiswa ini ditujukan 
untuk pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia lokal, meliputi 
program pemberian beasiswa untuk pelajar dan mahasiswa Sumbawa dan Nusa 
Tenggara Barat yang memiliki prestasi tinggi. Program ini sesungguhnya difokuskan 
untuk para pelajar dan mahasiswa yang berasal dari daerah sekitar tambang, 
namun bagi para pelajar dan mahasiswa diluar lingkar tambang (semua daerah di 
Nusa Tenggara Barat) juga diberikan kesempatan untuk mengajukan lamaran 
beasiswa. PT. Newmont Nusa Tenggara memberikan beasiswa kepada 700 pelajar 
SLTA dan mahasiswa setiap tahunnya, tentu saja dengan melalui standar yang 
ditetapkan perusahaan. Beasiswa ini diberikan tanpa kewajiban dari para pelajar 
kecuali mereka harus berhasil menyelesaikan pendidikannya. 
Namun dari hasil wawancara dengan masyarakat, beberapa masyarakat 
menganggap dukungan dari PT. Newmont Nusa Tenggara terhadap dunia 
pendidikan bagi masyarakat lingkar tambang dinilai masih setengah hati. 
Masyarakat mengeluhkan program beasiswa PT. Newmont Nusa Tenggara yang 
menurut mereka selama ini tidak mencerminkan keberpihakan kepada warga lingkar 
tambang, banyak diantara mereka yang selama ini menyekolahkan anaknya dari SD 
sampai Perguruan Tinggi, ternyata tidak menerima beasiswa dari PT. Newmont 
Nusa Tenggara. Masyarakat berharap agar proporsi kuota penerimaan beasiswa 
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bagi para pelajar dan mahasiswa daerah lingkar tambang lebih ditingkatkan,  
mereka berharap kepada PT. Newmont Nusa Tenggara agar memprioritaskan 
penerimaan beasiswa bagi masyarakat lingkar tambang, karena masyarakat lingkar 
tambang adalah masyarakat yang paling terkena dampak langsung atas keberadaan 
PT. Newmont Nusa Tenggara. Oleh karena itu, pemberian beasiswa kepada para 
pelajar dan mahasiswa di daerah lingkar tambang sebagai bentuk kompensasi atas 
produksi PT. Newmont Nusa Tenggara dan penggunaan lahan masyarakat 
setempat. 
PT. Newmont Nusa Tenggara juga telah melaksanakan program 
perpustakaan keliling yang mencakup daerah lingkar tambang. Namun, program 
perpustakaan keliling yang diklaim merupakan program yang popular dari 
perusahaan ini masih kurang diminati masyarakat sehingga program perpustakaan 
keliling dari PT. Newmont Nusa Tenggara tersebut tidak efektif. 
Begitupun di bidang pendidikan non formal seperti kegiatan peningkatan 
pada pelatihan kejuruan, yaitu perbaikan otomotif, pengelasan, keterampilan 
komputer, dan kelistrikan. program ini dinilai masyarakat tidak banyak yang memiliki 
manfaat dan dampak yang signifikan bagi masyarakat. Misalnya terkait dengan 
pelatihan otomotif, pengelasan dan kelistikan para pemuda yang pernah mengikuti 
pelatihan tersebut merasakan program tersebut lebih sekedar memenuhi tuntutan 
semata. Pasca pelatihan para pemuda yang notabennya sebagai pengangguran 
tersebut tidak didukung dengan penyediaan fasilitas untuk menindaklanjuti hasil 
pelatihan, sehingga mereka tetap saja menjadi pengangguran. Begitupun dengan 
pendidikan non formal lainnya. 
81 
 
Dari hasil observasi dan wawancara, program pengembangan pendidikan 
oleh PT. Newmont Nusa Tenggara ini dilaksanakan melalui LSM sebagai mitra PT. 
Newmont Nusa Tenggara, dan dianggap kurang efektif. Menurut masyarakat, LSM 
di bidang pendidikan tidak memiliki komitmen dan kapasitas yang memadai dalam 
melakukan pendampingan, bahkan kesan hanya menghabiskan anggaran program 
pendidikan, seperti belanja operasional dan gaji untuk LSM. 
Alokasi anggaran program CSR dalam bidang pendidikan, khususnya 
terkait dengan kemitraan PT. Newmont Nusa Tenggara dengan LSM perlu untuk 
dipertimbangkan kembali, perlu ada evaluasi khusus terhadap penggunaan dana 
CSR khususnya yang langsung dikelola oleh LSM. Masyarakat berharap, alokasi 
anggaran CSR dibidang pendidikan tersebut sebaiknya diarahkan langsung pada 
kebutuhan masyarakat, misalnya bantuan pendidikan bagi siswa kurang mampu, 
atau bantuan untuk peningkatan mutu dan kualitas pendidikan, dukungan untuk para 
guru, tenaga sukarela, dan belanja langsung (publik) lainnya. Sehingga, keberadaan 
dan manfaat dana program CSR tersebut di bidang pendidikan dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat, khususnya masyarakat yang tidak mampu. 
5.4.3 Bidang Pertanian 
Di bidang pertanian, program community development PT. Newmont Nusa 
Tenggara yang dilaksanakan adalah meliputi peningkatan teknik pertanian melalui 
pelatihan dan Sekolah Lapangan Petani, penekanan pada sistem intensifikasi 
pertanian dan pertanian terpadu, yang mencakup peningkatan teknik pertanian, 
diversifikasi tanaman, budi daya perikanan, pupuk organik, pengelolaan hama 
terpadu, dan jaringan pemasaran terhadap petani. Selain itu PT. Newmont Nusa 
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Tenggara juga membangun bendungan guna fasilitas irigasi, yang sangat mendasar 
dibutuhkan petani. 
Program community development di bidang pertanian lainnya yaitu 
melakukan pelatihan dan pembinaan sumber daya manusia, seperti pelatihan  
petugas lapangan secara berkala tentang pentingnya menanam padi dengan 
System of Rice Intensification (SRI) sebagai teknologi terbaik di Indonesia, sebuah 
program yang dirancang untuk meningkatkan hasil padi pada lahan kering. Namun 
menurut sebagian besar masyarakat, program pertanian selama ini tidak banyak 
yang berhasil, tidak ada perubahan apa-apa terhadap peningkatan nasib dan 
kesejahteraan petani, kalaupun dikatakan penanaman SRI berhasil, itu hanya terjadi 
pada seorang atau dua petani saja. Menurut masyarakat, banyak pula program 
comdev PT. Newmont Nusa Tenggara dan pendampingan yang dilakukan oleh LSM  
sebagai mitra perusahaan di lapangan yang mengalami kegagalan. Kondisi 
kegagalan petani tersebut dikatakan tidak pernah dipublikasikan. Selama ini 
kecenderungan para tenaga pendamping lapangan hanya memberikan laporan yang 
baik-baik saja kepada pihak manajemen perusahaan. Laporan yang diberikan 
berupa laporan keberhasilan semata, sementara kegagalan tidak dilaporkan kepada 
pihak perusahaan. 
Pola pendampingan para petani yang dilakukan oleh sejumlah LSM yang 
menjadi mitra PT. Newmont Nusa Tenggara ternyata banyak dikeluhkan 
masyarakat. Keluhan tersebut diantaranya mengenai kapasitas pendamping 
lapangan yang ternyata tidak lebih baik dari petani, ketidakseriusan dalam 
melakukan pendampingan petani (rendahnya komitmen sosial), hingga proses 
pengelolaan program yang dinilai tidak transparan, partisipatif dan akuntabel, serta 
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adanya kecenderungan LSM hanya memanfaatkan keberadaan dan keberhasilan 
semata petani. Para petani mulai merasa “tereksploitasi” dengan keberadaan dan 
peran LSM mitra PT. Newmont Nusa Tenggara tersebut. 
Masyarakat berharap agar dalam proses pemberdayaan petani PT. 
Newmont Nusa Tenggara untuk dilakukan perubahan, diantaranya adalah terkait 
dengan mekanisme pengelolaan program pertanian agar pemberdayaan petani 
dilakukan tanpa melalui LSM, melainkan langsung kepada para petani atau 
kelompok tani binaan, sehingga alokasi dana yang selama ini terserap untuk 
operasional LSM dan pembayaran gaji pendamping lapangan dapat dialokasikan 
dan dimanfaatkan langsung oleh para petani.  
Persoalan lainnya yang dinilai perlu untuk dilakukan dalam konteks 
perubahan pengambangan program pada sektor petanian adalah terkait dengan 
distribusi dukungan kepada para petani yang ada di masing-masing desa. Selama 
ini, petani yang didampingi di masing-masing desa sebanyak 20 orang/petani. 
Sementara jumlah petani yang ada di masing-masing desa jumlahnya ratusan 
orang. Sehingga muncul kecemburuan sosial antara petani binaan PT. Newmont 
Nusa Tenggara dan petani bukan binaan PT. Newmont Nusa Tenggara. Bahkan 
menimbulkan persepsi di masyarakat bahwa selama ini program pertanian hanya 
buat mereka yang memiliki kedekatan dengan Kepala Desa dan LSM, atau memiliki 
akses dengan orang-orang yang berada di dalam comdev PT. Newmont Nusa 
Tenggara. 
Dari hasil assessment menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi sektor 
yang paling utama untuk dilakukan pembenahan dalam program CSR PT. Newmont 
Nusa Tenggara, karena sektor ini dinilai masyarakat lingkar tambang belum 
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menunjukkan adanya kemajuan yang berarti. Dengan kata lain sebelum ada PT. 
Newmont Nusa Tenggara dan setelah ada PT. Newmont Nusa Tenggara, kondisi 
petani di wilayah lingkar tambang tidak ada perubahan, bahkan para petani 
khususnya yang tidak masuk dalam binaan PT. Newmont Nusa Tenggara 
merasakan dampak negatif, seperti meningkatnya harga pupuk yang tinggi, harga 
sembako dan sebagainya yang semakin memperburuk keadaan perekonomian para 
petani. 
5.4.4 Bidang Ekonomi (Usaha Lokal) 
Program CSR community development PT. Newmont Nusa Tenggara yang 
keempat adalah pada bidang pengembangan usaha lokal. Merupakan upaya untuk 
meningkatkan usaha lokal sebagai motor pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Bantuan meliputi usaha jahit menjahit, pabrik paving block, perbaikan kontainer, 
peralatan penggergajian, pertanian dan produk perikanan meliputi berbagai buah-
buahan, sayur-sayuran, madu dan lain-lain, serta jasa kontrak termasuk pelatihan 
keterampilan keuangan mikro dan pelatihan keterampilan usaha. Pesertanya 
mendapat sertifikasi pelatihan dengan berbagai keahlian diakui secara internasional. 
Menurut pihak PT. Newmont Nusa Tenggara yaitu Bapak Teten, prakarsa pembelian 
lokal telah dibentuk untuk meningkatkan pembelian barang dan jasa yang bersifat 
lokal, dan membantu usaha lokal memenuhi persyaratan PT. Newmont Nusa 
Tenggara.  
Dalam usaha pengembangan komunitas lokal, PT. Newmont Nusa 
Tenggara mendirikan Yayasan Pembangunan Ekonomi Sumbawa Barat (YPESB). 
Yayasan ini didirikan dengan bekerja sama dengan masyarakat lokal, LSM, dan 
pemerintah lokal. Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya adalah 
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mengadakan pelatihan terhadap petani rumput laut, pengembangan produk 
makanan lokal, pengembangan makanan lidah buaya, gandum, dan sebagainya. 
Selain YPESB, PT. Newmont Nusa Tenggara juga membangun dan memberikan 
dukungan pendanaan kepada Yayasan Olat Parigi (Yayasan Olat Parigi). Program 
yang telah dilaksanakan diantaranya adalah bantuan hand tractor, bantuan sapi, 
bantuan modal untuk pengusaha kecil, penanaman jati, dan sebagainya. 
Namun, program CSR yang dilaksanakan melalui YOP belum 
menunjukkan adanya perbaikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
keberhasilan program yang terlihat di masyarakat hanya berupa program 
penanaman pohon jati dan pembuatan produk minumal mineral (Pola Mata), 
sedangkan program-program lainnya sejauh ini menurut penilaian masyarakat masih 
jauh dari harapan. Masyarakat secara umum menilai bahwa keberadaan dan peran 
YOP selama ini hanyalah sebagai alat untuk “meredam gejolak sosial dimasyarakat” 
atau “pemadam kebakaran”. Bahkan masyarakat menilai hanya kesejahteraan 
pengurus YOP sajalah yang meningkat. Karena dinilai sebagian besar pengurus 
YOP yang sebelumnya tidak memiliki apa-apa, sejak bekerja dan menjadi pengurus 
YOP hidupnya sejahtera, serba ada. Kecurigaan masyarakat terhadap dugaan 
praktek penyimpangan pengelolaan anggaran CSR yang dikelola oleh YOP 
bukanlah tidak beralasan, karena selama proses perencanaan, pelaksanaan, 
maupun evaluasi atas dana CSR dan program YOP tidak dilakukan secara 
transparan dan partisipatif, tidak ada sosialiasi yang dilakukan oleh para pengurus 
YOP tentang anggaran yang diterima dari PT. Newmont Nusa Tenggara setiap 
tahunnya dan program apa saja yang akan dilaksanakan. Begitupun terkait dengan 
pertanggungjawaban pengelolaan anggaran dan program tahun sebelumnya, 
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masyarakat tidak pernah diberitahukan, bahkan Kepala Desa, Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD), dan Camat sekalipun tidak mengetahui anggaran 
dan program YOP. Padahal, YOP didirikan dan diperuntukkan oleh masyarakat. 
Dalam konteks program, seperti program bantuan modal senilai yang 
digulirkan selama ini, adalah merupakan kredit, masyarakat harus mengembalikan 
dana tersebut kepada YOP. Sementara, dana tersebut adalah merupakan dana 
hibah atau CSR dari pihak perusahaan, dan setiap tahunnya habis atau dengan kata 
lain, PT. Newmont Nusa Tenggara tidak menarik dana kepada masyarakat (CSR) 
yang telah dikeluarkan setiap tahunnya. Program seperti ini, menurut sebagian 
masyarakat tidak lebih dari program “rentenir” yang justru tidak mendidik dan 
memandirikan masyarakat, justru sebaliknya “menjerat dan mencekik” masyarakat, 
bagaimana mungkin masyarakat miskin, mampu untuk melakukan pinjaman dan 
mengembalikan dana pinjaman dalam waktu yang singkat. Pengembalian dana 
tersebut juga dipertanyakan masyarakat, untuk apa dan siapa dana tersebut. 
Sejauh ini dalam pengembangan usaha lokal sesungguhnya masyarakat 
lingkar tambang banyak yang mengeluhkan, termasuk keluhan warga lingkar 
tambang terkait dengan supplai barang dan jasa ke PT. Newmont Nusa Tenggara 
dan perusahaan sub-kontraktor, seperti Prasmanindo Boga Utama (PBU). Hasil-
hasil usaha masyarakat, seperti sayuran dan buah-buahan, ternyata banyak yang 
tidak diterima oleh pihak perusahaan, sehingga para petani menjadi “malas” untuk 
menanam sayuran atau buah-buahan. 
Pengembangan usaha lokal sesungguhnya tidaklah jauh berbeda dengan 
program CSR lainnya. Kalaupun saat ini terlihat bahwa terdapat kemajuan seperti 
tumbuhnya kios-kios di wilayah lingkar tambang, seperti Maluk yang terdapat pasar 
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dan kios-kios pedagang di kawasan wisata, namun yang lebih menikmati adalah 
para pendatang, bukan masyarakat setempat. Justru masyarakat setempat lebih 
banyak sebagai penonton. 
5.4.5 Bidang Pembangunan Infrastruktur 
Program CSR community development PT. Newmont Nusa Tenggara di 
bidang pembangunan infrastruktur meliputi perbaikan jalan dan drainase, perbaikan 
dan pembangunan gedung sekolah, perbaikan rumah ibadah, bantuan pemasangan 
listrik, sarana air bersih, irigasi, pembangunan tempat sampah, serta pasar 
tradisional. Semua kegiatan infrastruktur dilakukan atas kerja sama dengan 
masyarakat dan pemerintah setempat. 
Pada bidang peningkatan Infrastruktur yang berada di sekitar lingkar 
tambang, tercatat beberapa proyek infrastruktur dan fasilitas umum yang berhasil 
diselesaikan. Proyek-proyek tersebut meliputi pembangunan drainase desa, 
perbaikan jalan utama lingkar tambang, pengadaan fasilitas air bersih, 
pembangunan puskesmas, pustu dan posyandu, pembangunan dan rehabilitasi 
sekolah dari tingkat TK, SD, SMP/MTs, SMA/MA, pembangunan dan pengadaan 
fasilitas pasar tradisional, pembangunan pantai wisata, pembangunan bendungan 
dan saluran irigasi, serta pembangunan Gedung Serba Guna. 
Bantuan sosial lainnya dari program comdev PT. Newmont Nusa Tenggara 
kepada masyarakat adalah bantuan langsung. Bantuan utama meliputi bantuan bagi 
upaya penanggulangan musibah oleh pemerintah setempat, kegiatan 
kemasyarakatan dan budaya, pelatihan dan pendidikan, kegiatan keagamaan, 
seminar dan konferensi, program LSM dan pengembangan usaha kecil.  
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5.5 Corporate Social Responsibility PT. Newmont Nusa Tenggara dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Komunitas Lokal (Community Development) 
Secara umum sesungguhnya tidak banyak dampak dan manfaat yang 
dirasakan langsung oleh masyarakat setempat (masyarakat asli lokal) dari 
keberadaan program CSR dalam bentuk comdev PT. Newmont Nusa Tenggara, 
khususnya bagi kelompok masyarakat miskin. Kalaupun manfaat program comdev 
tersebut berdampak langsung bagi masyarakat, namun dampak tersebut dianggap 
belum mampu mengatasi kemiskinan atau meningkatkan kesejahteraan komunitas 
lokal. 
Minimnya pengaruh program comdev bagi komunitas lokal tersebut 
disebabkan pertama, komunitas lokal umumnya adalah mereka yang kurang 
memiliki akses langsung terhadap keberadaan program community development. 
Kedua, kehadiran desa transmigrasi yang terdapat di Kecamatan Maluk yang 
ternyata berdampak pada tersedotnya anggaran comdev ke desa-desa tersebut 
yang masyarakatnya sebagian besar adalah para pendatang. Kebijakan PT. 
Newmont Nusa Tenggara dalam program comdev yang mengarahkan bahkan 
memprioritaskan masyarakat desa urban sesungguhnya adalah merupakan bentuk 
kekeliruan dalam program. Masyarakat pendatang bukanlah para eks pemilik lahan, 
mereka datang karena ada PT. Newmont Nusa Tenggara dan berpotensi besar 
akan meninggalkan KSB jika PT. Newmont Nusa Tenggara berakhir. Karena itu 
perlu dilakukan reformulasi kebijakan pengembangan program comdev terhadap 
desa urban. Ketiga, sebagian besar program comdev selama ini lebih banyak 
diakses oleh para elit di tingkat desa, serta orang-orang yang memiliki kedekatan 
dengan pejabat di tingkat desa serta para pekerja di Comdev Departement PT. 
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Newmont Nusa Tenggara. Bahkan, beberapa oknum pekerja di PT. Newmont Nusa 
Tenggara yang merupakan putra asli daerah lingkar tambang memiliki 
kecenderungan untuk mengarahkan program comdev kepada kalangan 
keluarganya. Sehingga, nampak terlihat bahwa yang menikmati program comdev 
hanyalah segelintir orang yang memiliki kedekatan. 
Implementasi aktivitas CSR perusahaan, idealnya memiliki sinergitas 
dengan program peningkatan kesejahteraan yang dilakukan masyarakat maupun 
pemerintah. Hal ini dilatarbelakangi bahwa upaya tanggung jawab sosial sebuah 
perusahaan harus mampu menciptakan  kesejahteraan masyarakat, dan ini adalah 
tugas dan tanggung jawab dari pemrintah, dunia usaha, dan masyarakat itu sendiri, 
sehingga diperlukan sebuah kemitraan antara ketiganya. Dalam menjalankan 
kemitraan tersebut, masyarakat adalah kunci sukses dalam penerapan program 
CSR dengan memberi saran, informasi, masukan dan pendapat untuk menentukan 
arah, tujuan, dan sasaran program CSR. Tugas komunitas dan masyarakat lokal 
mengoreksi dampak korporasi dan aktif sebagai dinamisator keberdayaan publik, 
karena PT. Newmont Nusa Tenggara yang dating belakangan di tempat tersebut, 
maka perusahaan wajib memosisikan diri sebagai tamu dan beradaptasi dengan 
masyarakat. Berbagai program/kegiatan pembangunan infrastruktur dan 
pembangunan sosial yang digelar PT. Newmont Nusa Tenggara untuk masyarakat 
lokal akan sangat besar artinya bila melibatkan masyarakat di dalamnya serta 
menggalang partisipasi aktif masyarakat dan menciptakan rasa memiliki (sense of 
belonging) terhadap program pembangunan dalam CSR dan  PT. Newmont Nusa 







Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. PT. Newmont Nusa Tenggara telah memiliki dokumen perencanaan dan 
strategi dalam melaksanakan program CSR, dengan fokus pada bidang 
kesehatan, pendidikan, pertanian, pengembangan usaha lokal, dan 
pembangunan infrastruktur.  
2. Pelaksanaan program CSR dalam bentuk community development PT. 
Newmont Nusa Tenggara menuai banyak kendala dan tantangan, 
diantaranya adalah masih rendahnya partisipasi masyarakat yang 
disebabkan minimnya sosialisasi dari perusahaan, rendahnya komitmen dan 
kapasitas tenaga pendamping, kurangnya persamaan persepsi, dan 
tingginya ketergantungan masyarakat atas program. 
3. Keberadaan program corporate social responsibility (CSR) dalam bentuk 
community development yang telah dilaksanakan oleh PT. Newmont Nusa 
Tenggara, masih kurang memberikan dampak dan manfaat bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat setempat, khususnya kelompok marginal. Karena 
sebagian besar dana program CSR dinikmati oleh segelintir elit yang memiliki 
kedekatan baik dengan perusahaan maupun desa. 
4. Secara umum sebagian besar masyarakat lingkar tambang tidak mengetahui 
dan memahami corporate social responsibility (CSR). Istilah CSR yang 
digunakan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara lebih dipahami masyarakat 
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sebagai bantuan, yang terkesan lebih bersifat belas kasih perusahaan, 
bukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial. 
5. Keberadaan LSM mitra PT. Newmont Nusa Tenggara yang selama ini 
melakukan proses pendampingan/pemberdayaan masyarakat wilayah lingkar 
tambang, ternyata belum cukup berhasil memberdayakan masyarakat, 
bahkan masyarakat mendesak agar dana operasional dan gaji yang selama 
ini diberikan PT. Newmont Nusa Tenggara melalui comdev agar diarahkan 
pada belanja langsung publik, tanpa melalui perantara (realokasi anggaran 
CSR). 
6. Sejauh ini sulit bagi masyarakat setempat khususnya komunitas lokal 
marginal, untuk dapat mengetahui dana dan program CSR, karena akses 
informasi yang sangat terbatas. Disisi lain, sosialiasi dari LSM mitra, desa 
maupun PT. Newmont Nusa Tenggara itu sendiri dirasakan masih sangat 
minim. 
7. Pola pemberdayaan masyarakat yang berlangsung selama ini ternyata belum 
cukup efektif mendorong terjadinya peningkatan kesejahteraan bagi 
komunitas lokal/ masyarakat setempat. Capaian keberhasilan yang 
dilaporkan dan dipublikasikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara terkait 
dengan keberhasilan program CSR dalam bentuk comdev, sesungguhnya 
banyak yang mengalami kegagalan dalam program, sehingga lebih 
cenderung bersifat pencitraan. 
6.2. Saran 




1. Perlu ada reformulasi kebijakan dan realokasi anggaran comdev. 
Reformulasi kebijakan tersebut terkait dengan goals, indikator, program, 
strategi, output dan hasil-hasil dari capaian program CSR agar dapat 
disesuaikan dan disinergiskan dengan masalah mendasar dan prioritas di 
lapangan. Sedangkan dalam konteks realokasi anggaran, diarahkan terkait 
dengan sasaran penerima angggaran, pola pendekatan, mekanisme, 
efisiensi dan efektifitas CSR agar diarahkan langsung pada pemenuhan hak-
hak dasar masyarakat lokal marginal (indeginious people) atau masyarakat 
asli, bukan masyarakat atau desa-desa urban, serta pengelolaan anggaran 
yang lebih partisipatif, transparan dan akuntabel. 
2. Pelaksanaan CSR dalam bentuk comdev PT. Newmont Nusa Tenggara, baik 
yang langsung ditangani oleh Departemen Community Development maupun 
yang ditangani LSM mitra haruslah dibawah pengendalian dan pengawasan 
yang ketat, karena sejumlah oknum pekerja di comdev PT. Newmont Nusa 
Tenggara maupun LSM mitra kurang obyektif dalam memberikan bantuan 
program dan pendanaan kepada sasaran program. Hubungan emosional 
baik berupa kekerabatan, agama, etnis dan sebagainya seringkali 
mempengaruhi penentuan kelompok sasaran, wilayah sasaran program dan 
sebagainya. Hendaknya proses program dan anggaran termasuk mengenai 
penetapan mekanisme haruslah bersifat terbuka, dan evaluasi serta 
pemantauan dilakukan secara berkala, jelas dan transparan. Mekanisme 
sanksi terhadap para pekerja perusahaan maupun LSM yang “nakal” perlu 
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 Lampiran 1. Panduan Pertanyaan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
TOKOH KUNCI DI MASYARAKAT DAERAH LINGKAR TAMBANG 
 PT. NEWMONT NUSA TENGGARA 
 
Hari/tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara : 





A. Pengetahuan informan terhadap CSR (Masyarakat) 
1. Apakah bapak/ibu/sdr pernah mendengar istilah Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau tangggung jawab sosial perusahaan? Apabila 
pernah, darimanakah sumber informasinya? 
2. Apakah PT. Newmont Nusa Tenggara sering memberikan bantuan kepada 
masyarakat sekitar perusahaan? 
3. Apa saja yang diberikan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara kepada 
masyarakat? (jawaban boleh lebih dari satu) 
4. Sebelum memberikan bantuan, apakah PT. Newmont Nusa Tenggara 
terlebih dahulu mendiskusikan/ bermusyawarah dengan masyarakat sekitar 
(kira-kira apa yang dibutuhkan oleh masyarakat)? 
5. Apakah bpk/ibu/sdr mengetahui program bidang pembangunan 
infrastruktur (jalan, jembatan, irigasi, rumah ibadah, sekolah, dll) yang 
dibangun oleh PT. Newmont Nusa Tenggara untuk masyarakat umum? 
Jika mengetahui, pembangunan apa saja yang bpk/ibu ketahui? 
6. Apakah bpk/ibu/sdr mengetahui program  bidang pendidikan yang telah 
dilaksanakan PT. Newmont Nusa Tenggara? Jika tahu, program-program 
pendidikan apa saja? Apakah bpk/ibu/sdr pernah menerima bantuan 
tersebut? 
7. Apakah bpk/ibu/sdr mengetahui program bidang kesehatan oleh PT. 





8. Apakah bpk/ibu/sdr mengetahui program bidang ekonomi (bantuan 
modal, usaha, koperasi,, dll)? Apakah bpk/ibu/sdr telibat didalamnya? 
9. Apakah menurut bpk/ibu/sdr, bantuan yang diberikan PT. Newmont Nusa 
Tenggara sangat bermanfaat? Jika Ya, apa manfaatnya? Jika Tidak, apa 
alasannya? 
10. Apakah menurut bpk/ibu/sdr, bantuan PT. Newmont Nusa Tenggara masih 
punya kelemahan? Jika Ya, sebutkan kelemahannya? Dan dalam hal apa 
saja kelemahan tersebut sering terjadi? 
11. Menurut bpk/ibu/sdr, apakah program bantuan PT. Newmont Nusa 
Tenggara perlu dilanjutkan?  
12. Apakah PT. Newmont  Nusa Tenggara pernah memberikan bantuan sosial 
lainnya seperti bantuan transport, dukacita/kemalangan, bencana alam dan 
lain-lain kepada masyarakat? 
13. Menurut bpk/ibu/sdr, bantuan apa lagi yang dibutuhkan masyarakat? 
14. Menurut bpk/ibu/sdr, apakah bantuan-bantuan dan pemberdayaan 
masyarakat sekitar oleh PT. Newmont Nusa tenggara dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di daerah lingkar tambang? 
 
 
 
 
 
 
 
 
